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ABSTRAK

Nurfajriyani. 2007, “Perkembarigan Kota Warampone Periode Pemerintahan
La Pawawoi Karaeng Segeri sampai Periode Pemerintahan La Mappamukki (Kajian
Arkeologi Keruangan)™ (Dibimbing oleh Drs. Andi Muhammad Said, M.Hum dan
Drs. Muh. Irfan Mahmud, M.Si). Lokasi penclitian ini berada di kota Watampone.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fase-fase perkembangan kota yang terjadi
di kota Watampone periode pemerintahan La Pawawoi Karseng Segeri sampai
periode pemerintahan La Mappanyukki. Selain itu, penclitian ini juga unmuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan pola ruang kota
Watampone, Untuk mengetahui hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan struktural fungsional dan pendekatan keruangan, Metode penelitian yang
digunakan adalah pengumpulan data, pengolahan data, dan eksplanasi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka ditemukan 21 bangunan
kerajaan dan 45 bangunan kolonial. Yang kesemuanya terdiri atas bangunan tempat
tinggal, bangunan militer, kantor pemerintah, sarana peribadatan, sarana umum,
sekolah, lapangan, taman, dan kompleks makam,

Fase pertams, yaitu masa prakolonial (kersjaan), Ditandai dengan
dibangunnya sejumlah komponen kota untuk kepentingan kerajaan, seperti: istana
raja, lapangan prajurit, tempat pelantikan, sumur kerajasn, pasar, mesjid, dan
sejumlah kompleks makam. Fase kedua, yaitu masa kolonial di kota Watampone.
Mnaaiﬂiﬁimndajdengmp:rdﬁanmjnmlahbangmmknmpnmkumymg
memiliki corak yang berbeda dengan bangunan lokal yang ada di kota Watampone.
Komponen-komponen kota tersebut meliputi: bangunan sarana umum seperti: taman
kola, bioskop, rumah sakit, jembatan dan sumur. Pendiran bangunan sarana
pendidikan, sarana keagamaan seperti: gercja dan klenteng. Pendirian sejumlah
sarana industri, sarana pertahanan keamanan seperti: tangsi-tangsi militer dan kantor
militer. Selain itu pemerintah Belanda juga mendirikan kantor untuk kepentingan
umum seperti: kantor dagang, kantor telepon, perusahaan air, dan perusahaan MPS.
Selain mendirikan rumah-rumah tinggal, pemerintah Belanda juga mendirikan

Fase ketiga, adalah masa ketika pulibnya kembali sistem pemerintahan
kerajaan di Watampone dengan bertahtanya kembali La Mappanyukki sehagai raja
Bone XXXIIL Fase ini ditandai dengan pendirian bangunan vang bercomak [slam,
seperti: mesjid dan sekolah Islam (madrasah).

Perkembangan kota Watampone yang berkaitan dengan keberadaan
komponen-komponen kotanya terjadi dalam kurun waktu yang cukup panjang. Pola
tala ruang kotanya darl masa ke masa mengalami perkembangan dan perubahan.
Masuknya kolonialisme ke MNusantara ikut memberl wama baru terhadap wajah
perkotaan di Indonesia, termasuk di Watampone, Budaya yang dibawa bangsa
Belanda telah mempengaruhi perkembangan fisik kota di Watampone, Hal ini dapat
terlihat dari keberadasan bangunan-bangunan kolonial di kota Watampone yang
dibangun unfuk memenuhi kebutuhan pemerintah Belanda,
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BARB 1

PENDAHULUAN

Perkembangan yang tedjadi di kota-kota besar vang ada di Indonesia
discbabkan oleh adanya pertumbuhan penduduk yang terus menerus meningkat, baik
i diakibatkan adanya urbanisasi maupun alamiah. Selain itu, perkembangan kota
yang terjadi di Indonesia juga banyak dipengaruhi oleh masuknya unsur-unsur
budaya India, Cina dan Islam (Mansyur, 2002: 1). Hal tersebut dikemukakan pula
oleh Nurhadi (1992) bahwa awal pembentikan kota di Indonesia dimulai cukup
berarti dengan masuknya pengaruh budaya India dan Cina (Nurhadi, 1992: 2).

Implikasi dari adanya perkembangan kota terschut akan terlihat pada
pergescran tata ruang kota baik itu terencana maupun tidak. Kota juga akan selalu
tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan sosial-budaya,
ckonomi, dan politik yang melatarbelakanginya. Perencanasn dan perancangan kota
schagai pengendali perkembangan kota merupakan proses formal yang akan
membawa implikasi pada pola morfologi kota

Menurut Wittick (1974) perkembangan kota itu dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu kota terencana dan kota organik, Kota terencana dapat kita lihat dari
adanya jaringan jalan utama yang berpols, pada jaringan jalan tersebut biasanya
terdapat bangunan-bangunan umum dan bangunan-bangunan hunian, Sedangkan kota
organik umumnya merupakan kota yang berkembang dengan sendirinya karena




adanya suatu aktivitas tertentu dan bukan hasil dari keinginan penguasa (Wittick ed,
1974: 263 dalam Novita, 1999: &6).

Dalam uraian sejarah dunia dan sejarah perkotasn diketahui bahwa kota dan
kehidupan kota sudah ada sekitar 4000 tahun SM di Mesopotamia, di muara atau di
pinggir sungai Tigris dan Eufrat, Sisa kota tus yang sangat mencolok vang dapat
terlihat berupa bangunan kerajaan-kerajaan kota dari orang Samaria dan Assiria. Kota
yang mereka bangun berupa benteng dan pasar. Salah satu dari kota tua yang paling
awal adalah Babilon, yang berada sekitar 80 km dari kota Bagdad (Marbun, 1988: 9).
Jones dan bukunya Towns and Cities menulis bahwa adanya kota menunjukkan the
height of man's achievements; yaitu kot bertalian erat dengan peradaban
(civilization), yakni yang mencerminkan kemenangan manusia atas bumi, karena ia
tak bergantung sepenuhnya lagi kepada pengolahan tanah (Daldjoeni, 1998: 1),
Dengan kata lain kota yang memiliki peradaban harus mempunyai kawasan sejarah
karena hal tersebut merupakan cerminan budaya bangsa.

Para ahli mengemukakan beberapa pengertian tentang kota berdasarkan sudut
pandangnya masing-masing seperti yang dikutip oleh Adrisijanti (2000), diantaranya:
Sirjamaki seorang ahli sosiologi mengatakan bahwa kota merupakan pernukiman
yang permanen, relatif luas, penduduknya padat, serta heterogen, dan memiliki
organisasi-organisasi politik, ekonomi, agama dan budaya. Seorang ahli perkotaan
berbangsa Perancis Hamblin juga mengemukakan bahwa kota merupakan tempat
yang dihuni secara permanen oleh suatu kelompok yang lebih besar dari suatu klen.
Di kota terjadi suatu pembagian kerja, yang kemudian melahirkan kelompok-




kelompok sosial dengan diferensiasi fungsi, hak, dan tanggung jawab (Adrisijanti,
2000: 3).

Selanjumya Yandiante mengemukakan bahwa kola merupakan daerah
perkampungan yang terdiri atas bangunan rumah yang merupakan kesatuan tempat
tinggal dari berbagai lapisan maesyarakat (Yandianto, 1997: 284), Sjoberg (1966)
juga mendefinisikan kota sebagai sustu masyarakat yang cukup besar dan cukup
padat penduduknya, vang meliputi bermacam-macam ahli non pertanian, termasuk
elit pelajar (Sjoberg, 1966 dalam Goede, 1986; 264). Selanjutnya Wirth merumuskan
kota sehagai pemukiman yang relatif besar, padat dan permanen dengan penduduk
yang heterogen kedudukan sosialnya (Daldjoeni, 1998: 18),

Duﬁbeb-urapap:ndapm}rmgdikmukakmdiahsmakapenulis
berkesimpulan bahwa kota merupakan daerah dimana terdapat sekumpulan
perumahan dan  bangunan-bangunan lainnya yang merupakan suatu kesatuan
kediaman, pusat kegistan pemerintahan, ekonomi, kebudayaan serta berbagai
aktivitas kehidupan masyarakat lainnya.

L1 Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan suatu kota tidak terlepas dari beberapa faktor seperti sumber
daya alam, politik, ekonomi dan dinamika masyarakat yang tinggal dalam
pemukiman tersebut. Dari sekian banyak kota di Sulawesi Selatan yang mengalami

tahap perkembangan, Watampone merupakan salah satu diantaranya.




Penelitian terhadap situs-situs yang terdapat di Kabupaten Bone sudah
dilskukan oleh beberapa praktisi maupun akademisi Unhas, diantaranya: Purmawati
(1990) skripsi yang berjudul scjarah pelabuhan Bajoe tahun 1945-1986. Muhammad
Amin (1993) skripsi yang berjudul Bone menentang ekspedisi Belanda tahun 1859,
Muslika (1998) skripsi yang berjudul perkembangan kota Watampone tahun 1961-
1991 (suatu kajian sejarzh kota). Nuraeni Nur (1998) skripsi vang berjudul sejarah
perkembangan kantor pos di Watampone, Helmi Sumartini (1998) skripsi yang
berjudul perkembangan pendidiken di daerah Bone (1905-1960). Asnidar (2000)
skripsi yang berjudul sistem pemerintahan Bone pada periode pemerintahan Belanda
tahun 1905-1942. Suriadi Mappangara (2004) bukunya yang berjudul kerajaan
Bone dalam sejarah Sulawesi Selatan abad 19. Kesemua penelitian vang telah
dilakukan di atas tidak satupun mengangkat keberadaan bangunan kerajasn dan
kolonial yang lebih khusus menyangkut tema keruangan., Padahal bangunan-
bangunan tersebut yang sekarang ini secara administratif terdapat di kota Watampone
mﬂupakansaiahmmhlkﬁﬁqimahymgdupmmmgmgkaphmsamﬂﬁkdﬁdupm
masyarakat Bone dalam kurun waktu tertentu, dan secara umum dapat menjadi salah
satu bahan acuan dalam menyingkap sejarah kebudayaan di Sulawesi Selatan.

Selain hal tersebut pengkajian terhadap bangunan-bangunan tinggalan
kerajaan dan kolonial dengan menggunakan tema keruangan tidak terlepas dari
beberapa pertimbangan antara lain: Perfama, penelitian terhadap bangunan-bangunan
Emhﬂdenganmmggmakmmﬁkemgﬂnmkhususbdummmhdilakukm
di kota Watampone. Kedua, kurangnya pengkajian tentang bangunan-bangunan




kerajaan dan kolonial di Sulawesi Selatan Khususnya di kota Watampone, padahal
sudsh selayaknya bangunan-bangunan tersebut dikaji untuk menunjukkan sejarah
perkembangan arsitektur perkotaan,

1.2 Permasalahan

&pmﬁyangl&iahd[}ehskmdimhahmﬂhmmpm:mgﬁihﬂnm
Kahnpalenﬂunnmcmpakmkmﬂmgdahmpﬂitmbmmmynmap
mengedepankan bangunan lokal (pribumi) namun juga tidak lepas dari pendirian
bangunan yang mendapat campur tangan bangsa Eropa. Hal tersebut dapat dilihat dari
wujud bangunannya yang berbeda-beda karena mengalami perkembangan dari masa
hemm,maduyapmgaruhhuduyalmmgdibawaulﬂhpmﬂnhna.
Berdasarkan hal tersebut, maka muncul masalsh umum vaitu  bagaimana
perkembangan kota Watampone dari periode kerajaan sampai kelonial. Pertanyaan
tersebut mengantarkan penulis untuk mengkaji  bangunan-bangunan tinggalan
kergjaan dan kolonial yang ada di kota Watampone dalam tema kajian arkeologi
ruang khususnya arkeologi perkotaan.

Berdasarkan pertanysan pokok di atas, maka secara spesifik penulis
mengajukan beberapa pertanyaan penelitian yaitu :
l. Bagaimana tahapan (fase-fase) perkembangan kota Watampone dari periode

pemerintahan Raja La Pawawoi Karaeng Segeri sampai periode pemerintahan

Haja La Mappanyukki 7




2. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadsp perubahan pola ruang kota
Watampone pada periode tersebut?

1.3 Gagasan

Berbicara masalah perkembangan kota tidak hanya membicarakan bagaimana
bentuk, luas dan tata ruang (fisik) kota tersebut tapi juga harus mengungkapkan
tentung kedudukan kota dan fungsi-fungsi kota itu sendiri sebagai suatu bagian dari
proses perkembangan kota. Kedudukan kota tersebut sangat penting diungkapkan,
karena di dalamnya mencakup potensi administratif dan sosial ekonomi
masyarakatnya.

Pada mulanya kota merupakan konsentrasi rumah tangga di pinggir-pinggir
sungai yang diorganisasi mengelilingi penguasa atau pemimpin agama, misalnya
pendeta gereja. Kemudian kebiasaan ini diteruskan oleh kelompok pendeta yang
menyelenggarakan pengendalian yang sistematis dan kontinu terhadap panen dan
tenapga kerja (Marbun, 1988: 10).

Perjalanan sejarah Bone yang dapat menjadi bukti hahwa Watampone vang
awalnya merupakan sebuah kerajaan, dahulunya pernah dikuasai dan diduduki oleh
pemerintah Hindia Belanda. Polinggoemang dalam bukunya yang berjudul “Sejarah
Perjuangan Rakyat Sulwwesi Selatan Dari Periode Kolonial Ke Kemerdekaan®
menyebutkan bahwa perjalanan sejarah daersh di Sulawesi Selatan mula
menunjukkan perubahan yang mencolok ketika pemerintah Hindia Belanda berhasil
mengalahkan kerajaan-kerajaan besar yang ada di Sulawesi Selatan pada awal abad




XX. 1.B.Van Heutz yang merupakan Gubernur Jendral Hindia Belanda menjalankan

“politik perdamaian”™ yaitu satu program yang bertujuan untuk melaksanakan
pemerintahan langsung terhadap kerajaan-kerajaan lokal, baik yang berstatus kerajaan
pinjaman maupun kerajaan sekutu, Untuk merealisasikan hal itn dilakukan
penyerbuan atas kerajaan Bone dan akhimya kerajaan Bone kalah. Kemudian satu
persatu kerajaan besar lainnya menyatakan diri takluk atas kekuasaan Belanda
(Poelinggomang, 2004: 5).

Hal yang telah dikemukakan olch Polinggoemang di atas menjadi acuan
penulis untuk mengangkat tema arkeologi perkotaan dengan mengungkapkan
perkembangan kota yang terjadi di kots Watampone periode pemerintahan La
Pawawoi Karaeng Segerd, periode pemerintahan kolonial Belanda, sampai periode
pemerintahun La Mappanyukki. Perkembangan kota yang terjadi di kota Watampone
dapmdijahaltnnbﬂdamrkanﬁg&pmiud:yangpﬂmhudadnlamhmm“ﬁuumg
telah disebutkan di atas.

1. 4 Tujuan Dan Mamfaat Penelitian

Pada dasarnya dalam melakukan penclitian tentu tidak terlepas dari tujuan
tertentu vang sifainya wmum maupun khusus. Penelitian ini dilakukan dalam linghup
kajian arkeologi (umum), dimana arkeologi memiliki tiga tujuan pokok yaitu:
rekonstruksi sejarah budaya, cara-cars hidup, dan proses budaya. Maka ditinjau dari
ketiga twujuan arkeologi yang ada maka penclitian ini dilakukan untuk mencapai
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tujuan arkeologi ketiga denpgan paradigma sejarsh budaya seperti yang akan
dijabarkan berikut ini :

I. Untuk mengetahui bagaimana fase-fase perkembangan kota serta menjelaskan
pola yang dihasilkan lewat setiap periode yang dihubungkan dengan dinamika
yang terjadi dalam kurun wakiu tersebut.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan pola
ruang kota Watampone.
Adapun mamfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakal mengenai bangunan-bangunan kerajaan dan kolonial yang ada di kota
Watampone, yang merupakan bukti keberadaan kerajaan Bone serta keberadaaan
kolonial Belanda pada kurun waktu tertentu di kota Watampone.

L. 5 Data Penelitian.

Dalam upaya untuk mewyjudkan tujuan dan mamfaat dari penclitian tersebut
dilakukan pengumpulan data, baik vang bersumber dari literatur, informasi dari
tokoh-tokoh masyarakat berupa wawancara yang bersifat tidak mengikat, maupun
data fisik seperti tinggalan-tinggalan bangunan itu sendiri. Dalam hal ini data
penelitian di bagi dalam dua kategori, yaitu :



1. 5. 1 Data Arkeologis
Data arkeolopis mencakup artefak, struktur, dan ckofak akan tetapi juga
menyangkut sekian banyak kontcks data, dalam muang dan waktu vang merupakan

hasil kebudayaan manusia masa lampau (Fagan, 1985).

1. 5. 2 Data Non Arkeologis

Data non arkeologis ini meliputi data sejarah dan data lingkungan. Data
s¢jarsh ini sangat penting dalam usaha pengumpulan informasi karena data sejarah
merupakan hal yang membuat kita tahu bagaimana sejarah Bone dan bagaimana Bone
yang awalnya merupakan sebush kermjaan ftu berkembang menjadi kota serta
bagaimana Bone yang awalnya sistem pemerintahannya dipegang oleh raja yang
kemudian diambil alih oleh pemerintah Belanda pada kuron waktu tertentu,

1. 6 Metode Penelitian

Setiap melakukan penelitian arkeologi, dibutuhkan metode yang akan
digunakan untuk pencapaian tujuan, semuanys itu tergabung di dalam sebush
rancangan penelitian. Rancangan penelitian ini akan menguraikan hal-hal yang akan
dilalui untuk menjawab masalah dan pertanyaan penelitian, Karena rancangan
penelitian ini sangat penting, maka akan dipaparkan hal-hal yang dilakukan dalam
usaha pengumpulan data tersebut. Rancangan yang paling awal dilakukan adalah
pengumpulan data pustaka yang berhubungan dengan objek vang akan diteliti,
kemudian melakukan observasi dan survei lokasi, dalam hal ini survei tersehut




bertujuan untuk mengetahui berapa banyak jumlah bangunan tinggalan kerajaan dan
kolonial yang masih tersisa di kota Watampone, kemudian menentukan letak
geografis dan titik koordinat setisp bangunan. Pengumpulan data yang dilakukan
tidak cukup itw saja, tapi penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa
informan,

James Deetz menjelaskan mengenai beberapa metode penelitian arkeologi
yang biasa digunakan oleh para arkeolog yaitu, observasi atan pengumpulan data,
deskripsi atau pengolahan data dan eksplanusi atau penjelasan data (James Deetz,

1976: §). Tahapan metode penelitian tersebut di uraikan sebagai berikut :

L. 6. 1 Metode pengumpulan daia

Pengumpulan data dalam penclitian ini dilakukan oleh penulis puna
menghimpun data sebanyak-banyaknya mengenai objek vang akan diteliti, Dalam
pengumpulan data digunakan 3 metode, meliputi:

l. Studi pustaka, meliputi kegiatan mengeksplorasi beberapa literatur yang
berhubungan dengan situs yang akan diteliti. Sumber data berasal dari artikel-
artikel arkeologi yang diterbitkan kalangan arkeolog, skripsi, tesis dan makalah-
makalah yang berhubungan dengan tema tulisan ini serta buku-buku dan hal lain
yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. Studi pustaka pada dasarmya
merupakan usaha menjejaki teori-teori, gagasan atau konsep-konsep yang relevan
dani beberapa ahli yang pernah meneliti objek yang berkaitan dengan penulisan

karya ilmiah ini. Selain hal terscbut, penulis juga menelusuri sumber pustaka yang




berhubungan dengan sejarah kota Watampone serta peta kuno akhir abad XIX dan
awal abad XX untuk membanty usaha menentukan pola sebaran situs, letak
tinggalan bangunan kerajaan, dan kolonial di kota Watampone.

2 Wawancara, sebagai ussha untuk mendapatkan informasi-informasi lisan
mengenai scjarah kota, terutama cerita-cerita rakyat. Wawancara juga bertujuan
untuk menambah dan melengkapi data lapangan, Hasil wawancara dirangkum dan
dijadikan sebagai bahan pelengkap data dalam penyusunan karya ilmiah ini.

3.0bservasi dan survei situs, meliputi pengamatan terhadep bangunan-bangunan
tinggalan kerajaan dan kolonial di kota Watampone. Survei situs dilakukan secara
langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran empiris, meliputi penentuan

b pola sebaran dan letak bangunan kerajaan dan kolonial dengan menggunakan GPS

(Crlobal Positioning System) dan peta topografi yang berguna untuk mengetahui

i #il titik koordinat keletakan dari bangunan-bangunan serta pendokumentasian terhadap

setiap bangunan. Selain itu, survei juga bermamfaat untuk mengetahui fungsi setiap

ibuie ) bangunan dan memperoleh gambaran stroktur kota dari fase kerajaan sampai
pird kolonial yang ada di kota Watampone.

aclii 1. 6. 2 Metode pengolahan data
Dalam hal pengolahan data ini, penulis melakukan deskripsi dan klasifikasi
terhadap setiap bangunan kerajaan dan kolomial yang ada di kota Watampone

berdasarkan fungsi, dan waktu pembangunan. Dalam ilmu arkeologi, analisa data




perkembangan kota dapat menerapkan tiga pendekatan, seperti yang dikemukakan

oleh Bintarto (1995), diantaranya yaitu:

1.

P:ndf.katan spatial atau keruangan, digunakan untuk analisa aspek letak atau
lokasi dari situs atau artefak di muka bumi ini. Dari beberapa lokasi situs dapat
dibuat peta sebarannya (distribution map) serta mengetshui luss kawasan
arkeologinya.

Pendekatan ekologikal atau pendekatan lingkungan, diterapkan untuk
memberikan informasi tentang unsur bio-fisik, bio-kultural maupun kondisi
fisiografi in sif.

_Pl:udakatfm regional kompleks (kompleks wilayah), untuk memperoleh data dan
informasi mengenai kondisi dari beberapa wilayah dan kawasan arkeologis
(Bintarto, 1995: 3),

Selain hal yang telah dikemukakan oleh Bintarto, Fagan (1985) juga

mengemukakan pendekatan-pendekatan yang berkenaan dengan teori dalam disiplin
arkeologi, diantaranya:

1.

Cultural Materialisme (Materialisme budaya) yang bertujuan untuk mencari
penyebab keanekaragaman sosio-kultural dalam masyarakat “primitif” yang
masih hidup pada era modern ini.

Structural approaches (Pendekatan struktural) yang menganggap kebudayaan
manusia sebagai suatu struktur; yaitu akumulasi dari kreasi dan fikiran manusia.
Eeological approaches (pendekatan ekologi), menekankan studinya terhadap
hubungan antara masyarakat masa lalu dengan lingkungannya.

Evolutionary approaches (pendekatan evolusilyang bersumber pada teord
kebudayaan yang multilinear dan terkenal pada abad ke-19. konsep-konsepnya
yang berbentuk evolusi kultural yang multilinear tidak dapat dihindarkan dari
penelitian arkeologi modemn (Fagan 1985: 16-17).

Dalam mengkaji bangunan-bangunan tinggalan kerajaan dan kolonial yang

ada di Watampone, penulis akan menggunakan doa pendekatan yaitu pendekatan
spatial atan keruangan dan pendekatan struktural fungsional. Pendekatan strukiural

fungsional ini digunakan untuk mengetabui strukiur kota berdasarkan fungsi setiap




bangunannya, serta mengetahui pola seharan bangunan tinggalan kersjaan dan
kolonial yang ada di Watampone,

1. 6. 3 Eksplanasi atau Penjclasan Data

Proses yang paling akhir dilakukan dari rangkaian penelitian ini adalah
eksplanasi. Eksplanasi dapat dilakukan dengan menggunskan dua metode yaitu
penalaran indoktif dan penalaran deduktif. Pada tahapan ini penulis akan menjelaskan
setiap data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian serta keterkaitannya
antars mesing-masing data dan informasi. Apabila diawali dengan deskripsi data dan
diakhiri dengan beberapa kesimpulan-kesimpulan, maka penalaran yang digunakan
adalah penalaran induktif. Scbaliknya jika diawali dengan beberapa kesimpulan dan
diakhiri dengan deskripsi dan pengumpulan data pustaka maka penalaran yang
digunakan adalah penalaran dedukiif. Penulisan ini penulis akan menggunakan
penalaran induktif, karena di awali dengan mendeskripsi data bangunan yang ada di
kota Watampone berdasarkan perfanysan penclitian, kemudian diakhid dengan

kesimpulan.

1. 7. Sistematika Penulisan

Merunut setiap permasalahan yang ada serta menjawab pertanyaan penelitian,
maka penulisan ini menggunakan sistematika pokok bahasan atan bab dan sub bab
yang dirangkal menurut urutan logis pembahasan. Sistematika penulisannya terdiri

atas:




Bab 1 berjudul Pendahuluan berisi tentang latar belakang, permasalahan dan
perianyaan penelitian yang berhubungan dengan bangunan kerajaan dan kolonial
vang ada di kota Watampone. Selain itu bab ini juga memuat tentang tujuan dan
mamfaat dari penelitian ini, serta metode-metode yang digunakan dalam penelitian.

Bab 2 dengan judul Tinjswan Pustaks, memuat penjelasan tentang arkeolopi
keruangan dan arkeologi perkotaan serta penjelasan mengenal struktural fungsional
yang merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjawab pertanyasn penelitian.

Bab 3 bejudul Selayang Pandang Bone, berisi tentang letak dan kondisi
geografis kota Watampone serta kondisi lingkungannya. Selain hal tersebut, pada bab
ini juga memusat sejarah singkat Bone, kondisi pemerintahan Bone saat dikuasai oleh
pemerintah Hindia Belanda, stratifikasi masyarakat di kota Watampone serta agama
dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Bone,

Bab 4 berjudul Deskripsi Data Penelitian, berisi deskripsi data bangunan
tinggalan kerajaan dan kolonial yang ada di kota Watampone berdasarkan hasil
penclitian penulis. Selain data bangunan tersebut, ada juga data pemukiman lama
yang dihuni oleh beberapa komunitas masyarakat yang ada pada masa itu.

Bab 5 berjudul perkembangan dan perubahan kota Watampone, pada bab
ini berisi wraian perkembangan kota yang terjedi di kota Watampone pada masa
prakolonial, kolonial, dan pasca kolonial. Selain itu, pada bab ini juga memuat uraian
tentang faktor yang berpengaruh terhadap perubahan pola ruang kota Watampone.

Bab 6 berjudul Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan penulis di kota Watampone.




LE ] i

BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam scjarah perkembangan arkeologi di berbapai bagian dunia,
pengkajian terhadap benda-benda arkeologi maupun situs-situs dalam konteks
keruangan memang datang lebih kemudian daripada pengkajian atas dimensi
bentuk dan waktu. Studi arkeologl kerusngan lebih banyak ditekankan pada
benda-benda arkeologi sebagai kumpulan atan himpunan susty satuan ruang
daripada sehagai satuan-satuan benda tunggal yang berdiri sendiri, Studi arkeologi
ruang dengan demikian tidak memberikan titik berat perhatian kepada semua
benda schagai suatu entitas fenriny), melainkan kepada sebaran (diseribution) dari
benda-benda atau situs-situs arkeologl, kemudian hubungan (relationship) antara
benda dengan benda dan antara situs dengan situs, serta hubungan antara benda
dengan situs dengan lingkungan fisiknya sebagai sumberdaya (Mundardjite, 2002:
2-3).

Menurut Willey dan Sabloff (1980) seperti yang dikutip oleh Perdana
(2006), terdapat lima masa dalam perkembangan arkeologi, vaitu : (1) Pada tahun
1492-1840 (masa spekulasi) para arkeolog mulai memunculkan  konsep
kebudayazn yang lebih luas, dan berpandangan bahwa perbedaan kebudayaan
tidak saja terjadi karena perbedasn waktu tetapi juga karena adanya perbedaan
ruang. (2) Pada tahun 1840-1914 (masa klasifikasi-deskriptif) para arkeolog
memusatkan perhatiannys pada dimensi bentuk, fokus utamanya falah deskripsi
terhadap benda. (3) Pada tahun 1914-1940 (Klasifikasi-Historikal: Kronologi)




para arkeolog berusaha mengaitkan dan melengkapi kajian yang berfokus pada
dimensi bentuk dengan kajian atas dimensi wakty melalui analisis statigrafi
{metode seriasi yang dikaitkan dengan statigrafi) untuk penyusunan kronologi
sejargh kebudayaan schagai upaya sintesis sejarah. (4) pada tshun 1940-1960
(Klasifikasi-historikal konteks fungsi) para Arkeolog mulai mengembangkan
hubungan dimensi rusng-wakto dari bentuk-bentuk budayas dalam wilayah-
wilayah budays. Pada masa ini terdapat tiga pendekatan utama, salah satunya
adalah pendekatan yang menganggap pola pemukiman merupakan kunei yang
penting untuk memahami adaptasi sosial ekonomi dan organisasi politik serta cara
manusia dalam mengatur dirinya dipermukaan bumi berkaitan dengan bentuk
alam dan komunitas lain. Selain i, hubungan antara kebudayaan dan lingkungan
alam yang berarti mengikutseriakan manusia ke dalam aspek sumber daya alam,
pendekatan ini discbut juga pendekatan ekologi-budaya. (5) pada tahun 1960-an
(masa cksplanasi) kesadaran akan dimensi ruang inilsh yang mengakibatkan
adanya pergeseran iekanan perhatian dari artefak (artifocr oriented) kepada situs
(site orfented), dan kemudisn kepada kawasan atan wilayah (region oriented),
dengan kata lain fokus perhatian arkeolog cenderung berpeser dari pendekatan
morphological kepada pendekatan sparial (Perdana, 2006: 14-15).

Pada pokoknya istilsh arkeologi keruangan ini tidak lain mengacu kepada
pengertian keletakan, lokasi, atay tempat dimana tempat tersebut terdapat benda
arkeologi atau situs yang dalam wacana arkeologi dikenal dengan nama i siri
Satuan ruang penelitian arkeologi keruangan pada dasamya dapat dibagi ke dalam

tiga skala, vaifu :




Mikro ‘mempelaiari pola perseharan dalam suatu banrunan tempat

dimana komunitas manusia beraktifitas.

Semi mikro :mempelajari pola persebaran dalam sebuah situs.

Makro :mempelajari  pola  perscharan  dalam  sustn  wilayah
(sukendar, 1999: 185).

Berangkat dari wraian pendapat di atas, maka dapat dipahami bagaimana
erat kaitannya artefak, ruang dan waktu, Clarke (1977) dalam Sumantri (2004)
mendefenisikan arkeologi ruang sebagai:

“.othe retrieval of information from archaeological
spatial  relmiionships and  the study of the spatial
conseguences of former homonod activity patterns within and
berween features and structures and thelr envirommenis: the
stucy of the flow and imtegration of activities within and
between siructures, sites and resources space from the micro
fo semi-micro and macro scales aggregation™.

Selanjunya Clarke menambahkan bahwa konselensi dari defenisi yang
diajukan ini adalah arkeologi ruang pada gilirannya berhubungan dengan aktivitas
minusia dalam segala tingkat, jejak atau tinggalan artefak yvang ditinggalkan oleh
mercka, infrastrukiur fisik yang mengakomodasinya, mengenai lingkungan saat
mercka tempati, sampai pada interaksi antara kesemua hal tersebut dalam segala
aspeknya (Clarke, 1977 dalam Sumantri, 2004: 38),

Di wilayah Asia Selatan-Asia Barat, keberadaan kota secara arkeologis
sudah dapat dibuktikan sejak jaman dulu yaitu dengan terungkapnya antara lain
kota Jericho di Tsrael, Catal Huyuk di Turki serta sejak masa protosejarah yakni
dengan keberadaan kota Mohenjo-Daro di Pakistan, Kots-kota tua tersebut
berkembang antara tshun 9000-2500 STU (Hamblin, 1975:12, 29,123 dalam

Adrisijanti, 2000: 4-3). Data arkeologis di situs-situs yang bersangkutan



menunjukkan adanya kumpulan bangunan-bangunan, baik berupa rumah tinggal,

bangunan fasilitas umum, maspon prasarana keamanan, Selain itu, ditemukan
pula data arkeologi yang menunjukkan adanya hubungan dagang dengan daerah
lain, kehidupan keagamaan, aspek-aspek pertahanan, bahkan aspek  rekreasi
(Adrisijanti, 2000: 5).

Lombard secara spesifik membagi scjarah pertumbuhan kota di Asia
Tenggara dan Indonesia ke dalam empat periode yaimu - FPertama, dimulai dari
abad ke ITI-IX, Kedua, dari abad ke [X-XV, Ketiga, dari abad ke XV-XVIIL, dan
Keempar, pada abad XD-XX (Lombard dalam Sumalyo, 1999: 3-4) Periode
pertama dan kedua yang dikemukakan oleh Lombard memberikan gambaran
tentang berkembangnya kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Nusantara dengan
edanya candi schagai bukti monumental. Pada periode ketiga dipengaruhi oleh
budaya lslam dengan adanya mesjid sebagai unsur wtama dalam pembentukan
struktur kota dan periode keempat perkembangan kota di Indonesia didominasi
oleh bangsa Eropa dengan adanya bangunan-bangunan berarsitektur Eropa
(Mansyur, 2002: 2.

Dalam sefarsh kota yang dikemukakan oleh Daldjoeni (1998) terdapat tiga
Jjenis kota, yaitu: kota sebagni benteng pertahanan dan keamanan, kota sebagai
pusat pemujaan, dan kota sebagai pusat kehidupan berbagai kelompok dengan
kekhususan hidupnya sebagai simpul jaringan komunikasi (Daldjoeni, 1998: 2).

Dalam disiplin arkeologi, terdapat tiga ukuran yang merupakan penanda
kota kuno, diantaranya: Pertama, adalah strutur kota sebapai satuan material yang

berubah menurat dimensi fisik. Kedus, struktur kota merupakan pambaran tata




laku dan stratifikasi sosial masyarakatnya, yang dalam hal ini kota menjadi
representasi aturan sosial yang berlaku. Ketiga, strubtur kota merupaken aturan
fungsional ruang yang distur menurut ideologi local vang disebut local genius
(Mahmud, 2003: 14-15).
Selain itu di dalam studi arkeologi perkotasn (urban archaeology) tesdapat
Jugza bubungan unsur-unsur kebudayaan yang mencakup :
1. Hubungan antara pola pemukiman dan gejala geografis, seperti: keadaan
topografis, tipe tanah, dan tipe wvegetasi Hubungan antara pola
pemukiman dengan gejala-gejala peografis, dapat ditunjukkan dengan
kenyaizan adanya sistemn distribusi situs.
2. Hubungan antara pola pemukiman dengan strukiur sosial, seperti
organisasi politik dan organizasi seremonial (Subroto, 1983: 1178-1179).
Sedangkan Untuk melihat skema kognitif struktur kota, perlu ditambahkan
hubungan antara pola pemikiran dan kepercaynan atau ideclogi-kulural, Bizsanya
ideologi-kultur terefleksikan dari wujud simbol-simbol yang di terapkan dalam
sistem kota. Menurut Manheim (1992) Hal ini penting sebab jika struktur sosial
berubah tidak mesti terjadi pergeseran nilai dalam alam-cita manosia. Bag
masyarakat, pengalaman bukanlah suatu hal yang pantas mati seketika dengan
masuknya anasir budaya asing, misalnya anasir budaya [slam (Mahmud, 2003:
17

Apabila kita berbicara tentang struktur kots, pada dasamya berkaitan erat
dengan kecenderungan horison suatu masyarakat tentang dunia. Unsur-unsur fisik
dan pon-fisik yang membentuk struktur kota merupakan hasil kreatif manusia
menurut nilai, norma dan resep-resep kebodayaannya untuk mencapai tujuan
keselarasan segala aspek kehidupan dunia. Bidang kehidupan dunia itu secara

garis besar meliputi: ideslogi, politik, ekonomi, sosial, budays, dan pertahanan,




Agar kota dapat dikendalikan, bidang kehidupan ditata dalam wujud fisik yang
teratur menurut pola konsep dunia yang dipshami masyarakatnya. Oleh karena i,
wisjud struktur kota juga akan merefleksikan pola konsep dan tuntutan realitas
dunia kehidupan (Mahmud, 2003: 14). Lain halnya yang dikemukakan oleh
Mansyur (2002), yang mengemukakan bahwa struktur fisik kota merupakan hasil
kreasi manusia dalam memamfastkan lingkungan dan juga merupakan hasil

interaksi sosial antar masyarakat (Mansyur, 2002: 23).

Berbeda dengan tata kots, ini merupakan ekspresi sistem keagamaan,
sosial, dan budaya serta hubungan dengan lingkungannya dalam bentuk penataan
komponen-komponen kota di dalam ruang-ruang tertentu. Oleh karena it untuk
menemukan gambaran fisik kota dan mengenali morfologinya perlu dipelajari tata
letak (loyows) kota yang pada gilirannya merekam organisasi ruang dan
topografinya. Pada masa lalu, proses terwujudnya tata kota berjalan setahap demi
setahap, schingga dapat dikenali wrutan-uratan dalam pembentukan kota tersebut
(Elissef, 1976: 90 dalam Adrisijanti, 2000: 26).

Berbagai tahapan kota yang dirumuskan oleh Harivono (2007) diuraikan
schagai berikut:

1. Kota Praindustri atau kota prakolonial, kota ini memiliki ciri scperti tahap
aprikuliueral vang menonjol sast orang menpenal teknik menanzm tanaman
dan betermak binatang pada sebidang tanph vang lvas. Penduduk desa
hidup tergantung pada kondisi alam (cuaca, musim, tanah dan air) dan
menyesunikan diri dengan jenis musim tanam. Dengan demikian desa
dapat melahirkan petani dan peternak kaya schagai kaum elite, kemudian
mereka berdatangan ke kota dan mengakibatkan permukiman di kota
menjadi menonjol. Begitu pula dengan pembangunan fisik dan prasarana
kota pada kota praindustri vang kemudian ditata menjadi lebih teratur dan
meluas, Gejala-gejala vang terjadi pada kota praindustri bissa ditemui

pada empat pusat kegiatan, yaitu: 1) Pusat pemerintahan; 2) Ruang publik,
tempat masyarakal berinteraksi sosial; 3) tempat beribadat; 4) pasar




tradisional. Keempat pusat kegiatan ini letaknya relatif berdekatan dan

kedekatan secara geografis ini menunjukkan bahwa keempat kegiatan ini

merupakan kegistan pokok dari suatu kota praindustri, Selain hal tersebut,
pada kota praindustri status heterogenitas dan profesi masyarakat tampak
menonjol, kelas bangsawan dan pemuka apama menduduki strata vang
bertinggi.

2. Kota industri, merupakan tshap awal dari suatu modernisasi dan
merupakan awal dimulainya shad rasionalisme, vakni paham yang
mengatakan bahwa sumber dari segala kebenaran adalsh pikiran manusia.
Maka mulai terancamlah budaya praindustri yang banyak dikuasai oleh
para bangsawan dan pemuks agama. Pada kota industri pola
pemukimannys tidak memiliki keteraturan karena pertumbuhan dunia
industri yang mencengangkan berjalan secara linear, sementara ite upayva
penataan kota tampak berjalan lambat. Namun meski demikian, terdapat
studi-stedi tentang kota dam wpava-upava penatasn dilakukan  tere.
MEnerus,

3. Kota modern, delam hal ini terdapat beberapa ciri dari kota modem,
diantaranya: 1) penggunaan tcknologi sebagai sarana untuk mempermudah
mewujudkan kebutuhan manusia; 2) masyarakatnya memberikan perhatian
pada persoalan lingkungan dengan mengenal sistem daur wlang dan
sumber energi non reguler schagai alternatil untuk memenuhi kebutuhan
manusia; 3) pemamfaatan tenaga listrik dan komputerisasi sebagai sumber
vital uniuk menggerakkan roda kegiatan manusia (Harivono, 2007: 58-65),

Penelitian-penclitian tentang kota yang banysk dilakukan sebelumnya,
pada dasarnya mengungkapkan beberapa hal diantaranya aspek sosial, aspek fisik,
dan juga menyangkut perencanaan kota. Hal ini berhubungan dengan ilmu
arkeologi yang dikenal dengan kajian fentang kota vang disebut arkeologi kota
(urban archaeology) (Mansyur, 2002: 11). Kajian tentang kota-kota di Indonesia
memperlihatkan bahwa kecenderungan politik dan ekonomi dari waktu ke waktu
berpengaruh terhadap bentuk dan morfologi kota, seperti yang telah dikemukakan
oleh Ford (1993) bahwa kota-kota yang tumbuh dengan pesat di Indonesia berasal
dari pelabuhan-pelabuhan dagang di pesisir yang didirikan oleh kolonial atan oleh
kekuatan ekstra lokal seperti pedagang-pedagang Islam. Lebih lanjut lagi Ford
(1993) menpemukakan bahwa beberapa kota antara lain Demak, Banten, Acch,




Surabaya dan Makassar merupakan pusat-pusat Islam yang besar sebelum
datangnyn bangsa Eropa, dan sebagian besar dari kota-kota tersebut mengalami
destruksi dan reorganisasi selama masa kolonial (Rangkuti, 2000: 3).

Objek kajian dari penelitian arkeologi kota tidak lepas dari tinggalan-
tinggalan arkeologi yang merupakan perangkat-perangkat kota itu sendiri dan
merupakan aspek pembentuk kota tersebut, seperti rumah tinggal, bangunan
pemerinizhan, bangunan umum, sarana peribadatan dan  jaringan  jalan.
Sclanjutnya pembahasan mengenai arkeologi kota dalam hal ini penulis
menggunakan kajian arkeologi keruangan (spatial avchaeology), karena spatial
arkeologi membahas mengenai keletakan suatu bangunan dalam suatu wilayah,
hubungan antara bangunan terscbut dengan masyarakat di sekitarnya, serta
asumsi-asumsi yang melatari adanya pernyataan-pernyataan tentang situs tersebut,
Kajian arkeologi ruang dalam penelitian ini nantinya memusatkan perhatian pada
pola hubungan antara scharan bangunan kerajaan dan kolonial dengan
sumberdayas alam, disamping juga memberikan perhatian kepada bentuk pola
sebarannya dan juga bagaimana struktur terbentuk berdasarkan fungsi dari setiap
bangunan.

Penatzan ruang dari suatu kKawasan memiliki kaitan yang erat dengan
dinamika budaya yang berkembang di sustu daerah (Bagus, 1999 169). Suatu
pemukiman dipelajari agar kita dapat mengetahui bagaimana pola tata ruang yang
ada di dalamnys, karena dengan begitu kita juga dapat mengetahui bagaimana

aktivitas, konsep, atan ide dari masyarakat yang bermukim di dalamnya,
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Terkait dengan hal yang telah penuolis jelaskan di ataz, dalam tulisan ini
pula penulis menerapkan pendekatan struktural fungsional. Pendekatan ini
mempelajari tinggalan budaya yang berbentuk materi dari masyarakat pendukung
dalam sebush pemukiman. Fagan (1985) mengemukakan bahwa Arkeologi
struktur merupakan suatu ussha aktif dalam menemukan manipulasi simbol-
simbol sosial, obyek-obyek sebagaimana yang dirasakan oleh pemiliknya, bukan
hanya pada penggunaannya (Fagan, 1985: 519). Lain halnya vang dikemukakan
aleh Piaget (1995) bahwa struktur merupakan bentukan dan struktur ite tidak
dapat dipisahkan dari fungsi-fungsi, namun struktur kadang-kadang berubah
fungsi dan perubahan ini berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang baru yang
muncyl dalam sebuah masyarakat (Piaget, 1995: 10:0).

Memperhatikan aspek struldur bangunan, berarti proses perkembangan
kota tidak akan terlepas dari fungsi struktur, dalam hal ini fungsi merupakan
kegunaan darl setinp bangunan. Malinowski (1980) merumuskan bahwa
fungsionalisme merupakan segnla aktivitas kebudayaan wvang sebenarnya
bermaksud memuaskan sustu rangkaian dari sejumlah kebutuhan nalur mahluk
manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya, dan banyak aktivitas
kebudavaan terjadi karena kombinasi dari beberaps macam human needs
(Malinowski, 1980: 171). Jadi dapat dirumuskan bahwa fungsional strultural
merupitkon suatuy usaha untuk membongkar geluruh fungs: onit sistem sosial-
budaya dan menentukan bagaimana sistem inin saling terkait dan bagaimana

sigtemn ini mempertahankan keseluruhan sistemnya.




BAR III

SELAYANG PANDANG BONE b

3.1 Letak Geografis

Dacrah Bone terletak di bagian timur jazirsh selstan Pulau Sulawesi
membujur dari utara ke selatan sepanjang kurang lehih 100 km, serta lebarnya 467
km, dengan luas wilayahnya 4.530 km® yang terdid atas tanah datar, deerah
perbukitan, rawa-rawa dan daerah pegunungan (Mappangara, 2003: 12). Dengan
batas-batas wilayah sebagai berikut:
a Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng,
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa.
c. Scbelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru.

3. 2 Keadaan Geografis

Keadaan daerah-dacrah yang terietak di bagian pesisiran umumnya tanah
datar dan sebagian lagi dacrahnya datar dan berawa-rawn. Secara keseluruhan daerah
Bone tidak sesuai untuk dijadikan lahan persawahan karena tanahnya bercampur batu.
Sclain itu, jenis tanah di daerah ini adalah alluvial hidromorf glei yang berkadar
humus rendah, Complex mediteran coklat kekuningan (Mappangara, 2003: 12).

Binford (1988) berpendapat bahwa pemilihan suatu fempat bagi manusia
untuk melakukan aktivitas dalarm kehidupannya akan ditentukan oleh ketersediaan




tidak
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sumberdaya lingkungannya (Awat, 2002: 4). Meskipun dalam penulisan ini penulis

menggunakan pendekatan ekologi namun penulis tetap akan memaparkan

kondisi lingkongan yang ada di Kabupaten Bone.

Ketinggian Tempat

Daerah kabupaten terletak pada ketinggian yang bervariasi mulai dari 0 meter

(tepi pantai) hingga lebih dari 1.000 meter dari permukaan laut. Ketinpgian daerah
digolongkan sebagai berikut:
8. Ketinggian 0-25 meter seluas 81.925,2 Ha (17,97%)

b. Ketinggian 25-100 meter seluas 101.620 Ha (22,29%)

C.

d.

curam.
bagian
sehagai

Ketinggian 100-250 meter seluas 202.237.2 Ha (44,36%)

Ketinggian 250-750 meter seluas 62,640,6 Ha (13,74%)

Ketinggian 750 meter keatas seluas 40,080 Ha (13,76%)

Ketinggian 1000 meter keatas seluas 6.900 Ha (1,52%) (Kabupaten Bone

dalam angka 2003Y.

3. 1. 2 Kemiringan Lereng

Keadaan permukasn lahan bervariasi mulai dari landai, bergelombang hingga
Daerah landai dijumpai sepanjang pantai dan bagian utara, sementara di
barat dan selatan umumnya bergelombang hingga curam, dengan rincian

berikut:




Tabel 1. Kemiringan Lereng

Kemiringan Lereng Morfologi Luas Yo
-2 datar 164.602 Ha 36,1%
0-15 Landai dan sedikit | 91.519 Ha 20,07%
_ bergelombang
| 5-40 Berpelombang 12.399 Ha 24,65%
=408 Curnm [ 300 Ha 24 65%

Sumber: (Kobupaten Bone dalam angka 2003).

3. 2.3 Kedalaman Tanah
Kedalaman efektif tanah terbagi dalam empat kelas, yaitu:
a. 0-30 em seluas 120.505 Ha (26,44%)
b. 30-60 cm seluas 120,830 Ha (26,50%)
¢. 60-90 em seluas 30.825 Ha (6,76%)
d. Lebih besar dari 90 cm seluas 183.740 Ha (40,30%) (Kabupaten Bone dalam
anghka 2003).

3. 2. 4 Jenis Tanah

Jenis tanah yang ada di kabupaten Bone terdiri dari tanah aluvial, Gleyhumus,
litosol, Regosol, Grumosol, Mediteran dan Renzina Jenis tanah didominasi oleh
tanah Mediterian seluas 67,6 % dari total wilayah, kemudian Renzina 9,59% dan
Litosol 9%. Penyecbaran jenis tanzhnya dapat dijelaskan scbagai berikut: sepanjang

pantai timur teluk Bone ditemukan tanah alluvial, sedangkan daerah pegunungan



termasuk jenis dan struktur tanah vulkanis yang sangat subur (Kabupaten Bone dalam
angka 2003),

3. 2. 5 Tklim

Wilayah kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang, Kelembaban
udara berkisar antara 95%-99% dengan temperatur berkisar 26°C-43°C, Pada periode
April-September, bertiup angin timer yang membawa hujen, sebaliknya pada bulan
Oktober-Maret bertiup angin barat, sast dimana mengalami muosim kemaran di
kabupaten Bene.

Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga
wilayah peralihan, yaitu: kecamatan Bontocani dan kecamatan Libureng yang
schagian mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi mengikuti wilayah timur. Rata-
rata curah hujan tahunan di wilayah Bone bervariasi, yaitu: rata-rata <1.750 mm;
1750-200 mm; 2000-2500 mm dan 2500-3000 mm.

Pada wilayah Kabupaten Bone juga terdapat pegunungan dan perbukitan yang
dari celah-celahnya terdapat aliran sungai. Disekitarnya terdapat lembah yang eukup
dalam. Kondisi sungai yang berair pada musim bujan kurang lebih 90 bush, namun
pada musim kemarau sebagian mengalami kekeringan, kecuali sungai yang cukup
besar scperti sungai Walannae, Cenrana, Palakka, Jaling, Bulu-bulu, Salomekko,
Tobunne dan Lekoballo (Kabupaten Bone dalam angka 2003),




3.3 Bone Masa Kerajaan

Sebelum Watampone berkembang menjadi kota, awalnys merupakan pusat
kerajaan tua yang tergolong besar di Sulawesi Selatan dengan nama kerajaan Bone.
Banyak pendapat yang mengatakan bahwa Watampone merupakan kota ciptaan
Belanda, karena pusat kerajaan Bone berada di Palakka, namun pendapat tersebut
befun dapat dibuktikan (Ali, 1969),

Kerajasn Bone berawal dari datangnya Manurungnge ri Matajang (Raja I)
yang bergelar Mata si Lompo’E. Awalnya, luas daerah kekuasaan kerajaan Bone
hanya sekitar #2 km?, itu sebabnya ibukota kersjaan juga sama dengan nama
kerajaannya, yaita Bone, Nama Bone diambil dari jenis tanah kuning bercampur pasir
yang dalam bahasa Bugis dinamakan “Bome™ atau “Kessi™ yang terdapat di kota
Watampone. Selain itu, ada juga berpendapat bahwa nama Bone berasal dari bahasa
Makassar yang berarti Isi. Banyak orang yang kurang setuju dengan pendapat terakhir
karena pads zaman raja Bone | atau sebelummnya, antara Makassar dengan Bone
belum ada hubungan sama sekali, lagi pula semua dacrah-daerah yang ada di sekitar
kota Bone ini tidak ada yang namanya diambil dari bahasa Makassar (Ali, 1969).

Setelsh Raja-maja Bone melakukan berbagai macam ussha, maka daersh
kekuasasn kerajaan Bone ini makin meluas, kemudian terbentuk pulalah
perbentengan yang mengelilingi kota Bone, dan mulai saat itulah timbul toponim bagi
teritori kota, ymitu Lalengbata. Nama Lalengbata ini mulai dikenal sampai luar

kerajaan Bone dan resmi digunakan menyebut ibukota kerajaan Bone (Ali, 1969),




Waktu terus berjalan seiring pergantian periode pemerintahan raja-raja Bone,
akhirmya pada masa pemerintahan Raja Bone 300X yaitu La Pawawoi Karseng
Segeri, Bone diserang dan ditakiukkan kemudian dikuasai oleh penjajah Belanda
pada tahun 1903, Setelah menguasai kerajaan Bone, Belanda mulai menguasai sistem
pemerintahannya serta menentukan batas-batas  daerah perkampungan. Atas
persetujuan pemuka-pemuka masyarakat pada waktu itu, nama pusat pemerintshan
Bone berubah dard Lalenghota menjadi Watampone. Watampone berasal dari kata
“"Watang”™ vyang artinya badan atau pusat dan “Pome™ artinya Bone. Jadi
“Watampone™ artinya pusat dari Bone (Ali, 1969).

Sebagai bukti nyata yang dapat kita jadikan acuan bahwa Watampone
merupakan ibu kota kersjaan Booe adalah terdapatnya tempal Manurungnge
Matajang ditemukan, yaitu di bagian Timur kota Watampone tepainya berada di
sckitar Jalan Mamurungnge. Kemudian terdapatnya Tanoeh Bangkala'E atau tanah ri
tappa'E yang merupakan tempat pelantikan raja Bone. Tempat ini terletak di tengah-
tengah kota Watampone, vaitu Jalan Petta Pongpawae,

Selain dua tempat penting tersebut di atas, terdapat pula empal sumur
kerajaan, yaitu: (1) Sumur Mamerung yang disebut juga Bubung Cemma, yang berada
di sebelah Timur kota Watampone tepatnya di jalan Manurunpnge, (2) Sumur
Lassonrong vang discbut Bubung Suwabeng, yang berada di sebelah Selatan kota
Watampone, tepatnya terletak di jalan Sultan Hasanuddin. (3) Sumur Laccokkong
yang terletak di sebelah Barat kota Watampone, tepaimya di jalan Srigala. (4) Sumur

Lagarowang yang terletak di sebelah Utara kota Watampone, tepatnya di desa




Bukaka (Ali, 1969). Hal yang telah penulis sehutkan merupakan bukti-bukti
peninggalan sejarah yang terdapat di kota Watampone.

sebelum kerajaan Bone terbentuk, dalem wilayah ini terdapat beberapa
kelompok anang (Kaum) yang diikat oleh rasa seketurunan dari seorang nenck
moyang terfua dalam sistem kepemimpinan patrimonial. Jumlah kelompok anang
tersebut sebanyak tujuh kelompok stau wanua. Terdiri atas: 1, Wanua Ujung, 2.
Wanua Tibojong, 3. Wanua Ta’, 4. Wanua Tanete Riattang, 5. Wanua Tanete ri
Awang, 6. Wanua Ponceng, 7. Wanua Maccepge. Antara satu kelompok dengan
kelompok lainnya hidup terpisah. Mereka menjalankan roda pemerintahannya secara
otonom. Dalam perkembangannya kemudian, baik oleh pertambahan penduduk dan
usaha untuk mengembangkan wilayahnya maupun untuk mempertahankan hidup dan
kchidupannya, antara satu kelompok dengan kelompok lainnya sering muncul
permusuhan yang diakhiri dengan peperangan antar mereka (Mappangara, 2003).

Periode kekacauan yang terjadi di Tanah Bone ini dapat terselesaikan berkat
kedatangan seorang To Marwrung yang tidak diketahui asal mulanya. Kedatangan
mercka ini seolah-olsh dinantikan oleh rakyat yang mengharapkan kedamaian,
Keadaan yang demikian juga terjadi pada hampir semua kerajaan-kerajaan yang ada
di Sulawesi Selatan. Mengenai kedatangan To Muamurumg sang penyelamat yang
dapat menentramkan keadaan yang serba chaos, dilukiskan penub dengan peristiwa
vang amat mencekam. Dalam Lontara diceritakan bahwa suasana tansh Bone
sebelum kedatangan To Mamwrung gelap pulita karena alam yang sangat tidak

bersahabat. Ketika it hujan dan petir sambung menyambung selama tujuh hari tujub
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malam lamanya. Selama itu rakyat dalam ketakutan dan tidak tahw apa yang harus
diperbust menghadapi keadsan seperti itu. Setelah tujuh hari tujuh malam Chaos
berlangsung, kesdaan menjadi reda, penduduk tanah Bone sekonyong-konyong
melihat seorang yang berpakaian kuning muncul di tengah padang yang luss. Mereka
kemudian mendatangi makhluk tersebut. Mercka heran dari mana asal muasal
makhluk itu. Mereka menduga bahwa makhluk itu berasal dari surga. Oleh karena
tidak diketahui asal usulnya, maks mereka bersepakat untuk menamai “To
Marmurung”. Kepada orang yang disangka To Manurung itu mereka menyampaikan
hasratnya agar bersedia tetap tinggal dan menjadi penguasa di negeri i, Permintaan
penduduk Bone disetujui To Manuwrung, Dengan kedatangan raja yang pertama itu,
dimulailah masa yang dikenal oleh rakyat Bone schagai masa kerajaan vang
berlangsung sampai tahun 1905,

Akhimya antara To Munurung dengan ketua anang mengangkat janji sumpah
setia dihadapan bakal raja mereka Ketujuh wanua yang dipimpin oleh seorang
matowa ity kemudian menjalin satu kesatuan yang dischut dengan Matowa piiuE.
Mereka ini kemudian dipusatkan di kerajaan Bone. Kemudian didirikan sebuah istana
sebugai ibukota yang disebut Koweramg Tana Bone (ikatan tanah Bone yang
berlangsung dari raja yang pertama sampai raja Bone IX, La Pattawe MatinroE ri
Bettung, kirakira akhir abad XVI (1590). Dalam perkembangan berikutnya

Kawerang Tana Bone berkembang menjadi Watampone yang berarti pusat Bone

(Mappangara, 2003).
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Para matowa yang terdiri tujuh orang kemudian membentuk satn badan
musyawarah bertujuh yang disebut dengan Marowa pitve. Ketujuh matowa ini selain
bertindak sebagai anggota dewan pemerintahan, mereka juga masih tetap
menjalankan pemerintahan atas warng asalnya secara otonom.

Sistem kawerang di kerajaan Bone berlangsung dari raja Bone yang pertama
sampai Raja Bone DX La Pattawe MatinroE ri Bettung, kira-kira pada abad VI
(1590). Setelah itu di kerajaan Bone terjadilah intensifikasi pemusatan kekuasaan
dalam satu bentuk negara kesatuan Tanah Bone. Ketika itu aparat pemerintahan
diperluas untuk menampung makin banyaknya keturunan To Manurung yang harus
diberi tempat dalam pemerintzhan. Para Matowa PituE yang sebelumnya masih
menjabat sebagai anggota dewan dan juga sckaligus bertindak sebagai kepala Wanua,
melepaskan fungsinya dan ditarik ke pusat pemerintahan. Penarikan mercka ke pusat
kekuasaan ini menandakan terbentuk kesstuan Tanah Bone (Kerajaan Bone), Dewan
Matowa Pitu kemudian dirubah menjadi dde PiruE. Dewan inilah yang kemudian
bertindak sebagai Dewan Menteri Kerajaan Bone. Mercka inilah yang kemudian
melakukan kekuasann eksekutif disamping menjadi penyambung lidah rakyat
terhadap raja. Anggota Dewan Ade PituE ini tetap memakai gelar arung sebagaimana
yang telah diikrarkan ketika adanya perjanjian dengan To Mamurung.

Pada perkembangan berikutnya, yaitu pada masa kerajsan Bone diperintah
oleh seorang Ratu, dibentuk satu jabatan baru yang dikenal dengan nama To
Marilalang yang sekaligus menjabat sebagai ketua Ade PituE. Secara pelan wilayah

kekuasasn kerajaan Bone semakin meluas dengan masuknya kerajaan-kerajaan lain,
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Perluasan wilayah yang dilakukan oleh kerajaan Bone dijalankan dengan penakhukan
dan juga dengan jalan sukarels. Dacrah-daersh taklukan tersebut kemudian diikat
melalui  perkawinan yang dilakukan oleh putra-putri kemsjaan Bome dengan
bangsawan yang terdapat di dacrah tersebut (Mappangara, 2003).

Berdasarkan pada konsep To Mamurung, dapat dibedakan adanya tiga pola
kepemimpinan kekuasaan di Sulawesi Selatan, yaitu pola Tamalate, pola Matajang
dan pola Majauleng. Pada pola Tamalate (yang dikembangkan di Gowa) To
Moanurung dan keturunannya hanya menduduki posisi penting pada puncak
kekuasaan kerajaan. Pada tingkat daerah atau di negeri-negeri bawahannya,
kekuasaan tetap ada pada penguasa-penguasa Jokal atan penguasa-penguasa daerah.
Hal ini dapat dimengerti karena pemimpin-pemimpin lokal adalah pemimpin-
pemimpin yang memiliki kekuasaan yang cukup besar pula. Dalam perkembangan
kemudian, di daerah ini tidak permah aman dari peperangan. Hal ini dikarenakan
lapizan dari apa vang dinamaksn keturunan To Monurung, semakin bertambah
sedangkan wilayah-wilayah yang ada untuk menempatkan keturunannya berkuasa
semakin kecil. Ekspansi kerajaan Gowa ke wilayah-wilayah lain di Sulawesi Selatan
dalan hal-hal tertentu mungkin dapat dikaitkan sebagai upaya untuk menempatkan
keturunan To Manurimg pada posisi penting. Penaklukan saiu wilayah berarti pula
menempatkan satu posisi penting,

Pada pola Matajang (yang berkembang di kerajaan Bone) To Monurung
beserta para keturunannya difungsikan secara maksimal. Setelah berhasil

menghimpun ke tujuh wanua yang berada di Bone menjadi kawerang Tanah Bone,

34




secara pelan-pelan para pemimpin wamua itu ditarik ke pusat pemerintahan, untuk
duduk schagai dewan penasehat rajo. Jabatan pemimpin wamua ditanggalkan
kemudian diisi oleh turunan To Mamurung Mereka ini kemudian berupaya untuk
menanamkan kekuassannya dengan cara kawin mawin dengan penpuasa-penguasa
lokal untuk membentuk satm keluarga besar. Keadnsn yang demikian ini
memperiihatkan bahwa keturunan To Mamurung telah difungsikan secara maksimal

di kerajaan Bone (Mappangara, 2003),

3. 4 Bone Periode Pemerintahan Kolonial Belanda

Pada tanggal 19 Juli 1905, Kolonel Van Loenen sebagai panglima angkatan
bersenjata menginim sural ultimatum kepada Arumpone. Isi surat tersebut memben
tempo kepada Arumpone selama 24 jam untuk memenuhi tuntutan Belanda, yaitu
meminta pelabuhan Pallime dan pelabuhan Bajoe. Karena dalam jangka wakiu
tersebut tidak ada balasan dari pemerintah Bone, maka pada tanggal 20 juli pasukan
Belanda mulai mendarat di Pattiro. Pada hari jumat tangpal 21 Juli ammada kompeni
Belanda memulai serangannya yang di tujukan kepada benteng pertahanan kerajaan
Bone di Ujung Pattiro. Pada waktu itu pasukan Belanda tidak mendapat perlawanan
yang begitu berarti dar rakyat Bone. Kemudian tanggal 27 dan 28 Juli pasukan
Belanda mulai mengadakan serangan ke Bajoe dan pada saat itulah Belanda
mendapat perlawanan yang cukup sengit dari Petta Ponggawae schingga,
mengakibatkan jatuhnya korban yang cukup banyak.



Kira-kira setelah dua bulan lamanya Belanda beroperasi di daerah Pitumpanua

dan sckitarnya, akhimya tentara Belanda berhasil menemukan raja Bone dan
pengikutnya di dalam satu hutan di Batu dalam daersh Pitu Riase wilayah kerajan
Sidenreng. Dengan demikian pertempuran tidak dapat di hindar, Pertempuran itu
menycbabkan gugumya beberapa orang pejabat tinggi kerajaan Bone, diantaranya
Abd.Hamid pette Ponggawae (ponggawae angkatan perang), dan Daeng Matengnga
(perwira angkatan perang Bone).

Selelah kerajaan Bone di kuasal oleh Belanda, pihak kompeni Belanda terus
menerus mengawasi dan mengadakan pendekatan dengan para keluarga dari pihak-
pihak kelompok kecil dalam dserah kerajaan Bone yang belum mau tunduk kepada
kompeni. Selain ity kompeni berusaha menyusun pemerintzhan vang di pusatkan di
pompanua yang meliputi kerajaan Bone sendiri diberi status onderafdeling (Asnidar,
20007,

Pada tanggal 19 jamuari 1922 pusat pemerintahan Afdeling Bone di pindahlan
ke Watampone. Dengan demikian pusat pemerintahan Afdeling Bone berkedudukan
di Watampone yang di pimpin oleh seorang Asisten Residen Bone (C.W. Schrorel).
Bekas pusat-pusat kerajaan di jadikan oleh pemerintah Belanda sebagai dacrah-
daerah Gubememen dan di tempatkan seorang controleur sebapai  kepala
pemerintahan setempat yang bertugas menyusun administrasi sesuai dengan model-
model negerd jajahan.

Pada bulan April pemeriniah Belanda mengangkat kembali raja Bone. Benda-
benda kerajaan Bone vang telah diambil oleh Belanda ketika Bone kalah perang,




sehagian di kembalikan kepada Bone. Pada pengembalian benda-benda kerajaan ini

dimaksudkan untuk menciptakan ketentraman afas kesetiaan rakyat terhadap
kebesaran benda-benda kerajaannya. Pemerintah Belanda kemudian memberikan
status kepada kerajasn Bone sebagai Zelbestuur Bone vaitu A.Mappanyulkki.
Walaupun telah diberikan pemerintahan sendiri tetapi raja tidak mempunyai
kekuasaan bertindak tanpa persctujuan dari pemerintah Belanda (Asnidar, 2000).

Berikut skema Struktur Pemerintahian Pemerintah Belanda:
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Sumber: Asnidar (2000)




3. 5 Stratifikasi Sosial Masyarakat Bone
Jika dilihat dari penggolongan masyarakat menurut tinggi rendahnya
keturunan, masyarakat Bone dapat dibedakan atas empat lapisan, Keempat lapisan itu
terdiri atas:
LiArung
Mercka yang memakai gelar Arung biasanya dihubungkan dengan jabatannya
dalam pemerintahan, mizalnya Arampone Arung Palakka, Artinya disamping sebagai
mangkou (raja) di Palakka. Selain itu juga mereka yang disebut Arung dikerenakan
derajat kebangsawanannya, dan juga karena keturunan Arung Lilifpalili yang tidak
memiliki hubungan darah dengan raja Bone. Derajat kebangsawanan dapat dibagi
atas dua, diantaranya:

a. Anak arung matasa, adalah polongan bangsawan yang memiliki tingkat
kebangsawanan yang tertinggi. Mercka inilsh yang berhak dicalonkan
menjadi raja Bone, tidak ada perbedsan apakah dia perempuan mupun
saudara laki-laki. Mercka ini masuh dianggap berdarah putih (to-maddar
takka). Puteri-puted dari Tuar kerajaan Bone yang dapat diangkat menjadi
permaisuri kerajaan Bone adalah mereka yang berasal dari kerajaan Luwu,
Gowa, Soppeng, Wajo, dan Sidenreng. Selain ite, anak Arung matasa inilah
vang dipersiapkan untuk menduduki jabatan-jabatan penting dalam
kerajaan-kerajaan Bone, seperti PakkadattanaE, To-marilalang, Punggawa,
dan juga raja-raja di kerajaan-kerajaan jajahan (palil), yang didapatkan
lewat penakiukan maupun dengan kerelaan sendiri,



- Anak arung ri Bolang. Tingkat kebangsawanan dari golongan ini dianggap
lebih rendah dari anak arung matasa. Akan tetapi, mereka ini juga masih
berdarah murni, artinya mereka tidak memiliki darah campuran.

. Anak arung Si PuE. Mereka yang digolongkan dalam lapisan ini adalah para
bangsawan yang telah memiliki darah campuran. Mereka masih terhitung
sebagai anak arung tetapi ibunya berasal dari lapisan to-maradeka (pihak
ibu).

d. Anak cera. Mereka yang tergolong dalam lapisan ini adalah para bangsawan
yeng sudah bercampur dengan lapisan budak (pihak ibu seorang ata).

2. To-Deceng

Mercka yang termasuk dalam golongan ini adalah dari keturunan para
Muatowa, Anang, Anregury, Pangulu Ade' sebelum Islam. Golongan ini menjaga
kemurnian darahnya dan tidak berketurunan campuran.

A To-Sama

To-Sama adalah golongan orang kebanyakan yang tidak diketshui asal-
usulnya. Mercka ini adalah orang kebanyakan.

4. Ata (Sahaya)

Golongan ata adalah orang yang hilang kemerdekaannya karena suatu jkatan
dan langsung dikuasai oleh orang lain. Mereka yang termasuk dalam golongan ata ini
dapat dibagi atas:

a. Ata mana (sahaya warisan), yaitu mereka yang sejak furun temurun sudah

menjadi ata.



o masyarakat.

b. Aia riala musu, yaitu orang yang kalah dalam peperangan. Oleh karena kalah
mercka dijual kepada orang lain sebagai hasil kemenangan,
c. Aia inreng, yaitu scorang yang mempunyai hutang dan tidak dapat

melunasinya (Mappangara, 2003: 37-3%).

Selain yang telah disebutkan di atas, pada masa kekuasaan raja-raja di Bone,
pelapisan masyarakat di kerajaan Bone juga memiliki dua lapisan, Kedua lapisan itu
di kenal dengan nama lapisan penguasa dan lapisan rakyat kebanyakan yang dikuasai
oleh lapisan penguasa (elit). Menurut (Mappangara, 2003: 40), lapisan penguasa di
Bone terbagi atas:

l. To-panrita., Mereka yang mendapal predikat sebagai to-panrita adalah
mereka, baik dar kalangan anak’ arung maupun dari kalangan to-maradeka
vang memiliki kelebihan-kelebihan tertentu. schingga ia dikenal dengan
kelebihannya i, Mereka antara lain para cendekiawan, pemimpin agama,
dan orang-orang vang berilmu lainnya dan mereka telah bekeria untuk
kemaslahatan masyarkat.

2. To-Sugl. Mereka yvang tergolong dalam lapisan elit ini adalah orang-orang
kaya. Mereka terdiri dari lapisan anak” arung dan juga rakyal biasa yang

g menjadi kava karena keria keras vang dilakukannva,
3. To-Warani. Mercka yang termasuk dalam kategori ini adalah pemberani-
pemberani yang siap mempertaruhkan dirinya demi kepentingan negara dan

rakvat dalam pepermgmm:lavmn musub. Mereka dapat saja berasal dari
golongan anak’ arong maupun dari kalangan to-maradeka, Keberanian vang

ditunjukkan telah mengangkat harga dirinya dan dipandang oleh

3. 6 Agama dan Kepercayaan

Apgama yang dianut oleh masyarakat Watampone baik itu penduduk ash
maupun penduduk pendatang berancka ragam. Ada yang Islam, Kristen, atan Kong
Hu Chu. Walaupun demikian, penduduk asli Watampone mayoritas beragama Islam.
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Agarma Islam yang diterima oleh masyarakat Watampone kurang lebih tiga abad yang
lalu telah mengalami perbauran antara kepercayaan lama dengan agidah Islam.
Akulturasi nampak pada upacars-upacara daur hidup (life sycle) maupun upacara
keagaamaan lainnya, dimana pembauran diantara keduanya tampil dalam perilaku.
Dalam sistem kehidupan masyarakat sehari-hari, masyarakat masih terikat
pada aturan-aturan adat, hal-hal yang keramat dan sakral, yang secara keseluruhan
tercakup dalam pangganderreng yang terdiri dari Ade’ Bicara, Rappang, Wari, dan
Sirt”. Unsur-unsur kepercaysan lama seperti sesaji, pemujasn pada rob-roh gaib,
pemeliharaan tempat keramat, upacara turun ke sawah, mendirikan rumah, atau
benda-benda milik kerajaen merupakan hal vang masih terus dilakukan oleh
masyarakat. Kenyataan tersebut di aiss memberikan gambaran bahwa aktivitas
kehidupan sosial budaya masyarakat Walampone masih tetap bertahan sesuai dengan
tatanan norma-norma yang ftelah mengakar dalam masyarakat Wamun demikian
perubahan dalam perkembangan zaman seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara langsung berpengaruh, akan tetapi pereseran-pergeseran yang
terjadi masih tetap menampakkan identitasnya schingga berbeda dengan masyarakat

lain (Nur, 1998: 31-32).




BAB IV

DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Dalam catatan sejarah, Watampone sebagai pusat pemerintahan sebelum
berkembang menjadi kota, awalnya merupakan sebuah kerajaan yang kemudian terus
tumbuh setelah dijajah dan dikuasai oleh pemerintah Hindia Belanda Melalui proses
yang panjang akhirnya Watampone berkembang menjadi kota dalam  kendali
pemerintah Hindia Belanda. Setelah raja Bone XXXII diangkat kembali, muncul
sistemn pemerintahan dualisme; Belanda di satu pihak dan aristokrat di lain pihak.
Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa dalam sejarah bangsa Indonesia terdapat
satu periode yang kita kenal dengan periode kolonial, Periode kolonial mengacu pada
kurun wakiu sejak kehadiran bangsa Eropa di Indonesia dan diakhiri dengan
berakhirnya pendudukan Jepang di Indonesia. Dalam kurun waktu tersebut tidak
sedikit bangunan-bangunan didirikan yang secara umum disebut dengan bangunan
kolonial, antara lain: rumah tinggal, kantor militer, bangunan pertahanan, sarana
peribadatan, dan jaringan jalan. Selain bangunan-bangunan tersebut, di kota
Watampone juga ferdapat bangunan-bangunan yang didirikan pada periode
pemerintahan Raja La Pawawol Karaeng Segeri dan periode pemerintahan Raja La
Mappanyukki. Semua bangunan-bangunan tersebut menjadi pendukung uiama dari

perkembangan kota Watampone.



4.1 Periode Pemerintahan La Pawawoi Karaeng Segeri

Periode pemerintahan La Pawawoi Karaeng Segeri dimulai pada tahun 1895,

La Pawawoi Karaeng Segeri merupakan Raja Bone XXXI vang menggantikan Raja

Fatimah Banri setelah memerintah kerajaan Bone selama 24 tahun Pada periode

pemerintahan Raja La Pawawoi Karaeng Segeri ditandai dengan adanya keinginan

kolonial Belanda untuk memperhuas kekuasaannya dan ingin menguasai kerajaan

Bone dengan cara ingin menguasail pelabuhan Bajoe dan Pallime beseria pungutan-
pungutan bea cukai-cukasinya. Hal tersebut dapat merugikan kerajaan Bone karena
pelabuhan Bajoe dan Pallime merupakan sumber penghasilan utama kerajaan Bone.
Keinginan kolonial Belanda tersebut ditolak oleh Raja La Pawawoi Karaeng Segeri
dan hal tersebut menyebabkan pecahmya peperangan antara Belanda dan kerajaan
Bone. Keadaan pemerintahan Bone pada saat itu sudah tidak terkendali lagi vang
menyebabkan tidak ada pembangunan fisik kota, baik itu bangunan rumah tinggal,
bangunan publik, maupun perkantoran. Pada periode tersebut Raja La Pawawoi
Karseng Segeri beserta dewan pemerintahannya lebih sibuk mempersiapkan
peperangan melawan kolonial Belanda yang ingin menguasai kerajaan Bone. Oleh
karena itu, dari periode ini hanya memamfaatkan bangunan kerajaan yang sudah ada
sebelum periode pemerintahan La Pawawoi Karaeng Segeri. Bangunan-bangunan
tersebut sekarang masih dapat terlihat di kota Watampone dan menjadi salah satu

komponen kota serta menjadi bangunan pendukung terhadap perkembangan kota



Watampone. Peninggalan bangunan-bangunan kerajaan yang dapat ditemukan

digambarkan seperti dalam uraian berikut.

4. L. 1 Wilayah Kota

Wilayah inti kota yang dimaksudkan dalam penulisan ini meliputi wilayah
dalam benteng yang disebut lafenghata, selain itu area lain yang tergolong sebagai
wilayah inti kota juga meliputi bagian Utara, Selatan, Timur, dan Barat lalenghara.

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Lalenghata
Objek kajian penulisan yang terdapat dalam wilayah ini meliputi berbagai jenis
tingealan yang berupa:
1. Lokasi Istana Raja Bone
Lokasi ini terdapat di jalan Petta Ponggawae, pada tahun £1330 di tempat ini
merupakan tempat dimana bangun istana raja Bone didirikan yang kemudian
dipindahkan ke jalan Veteran Sekarang di tempat ini sudah dibangun sebuah
rumah tinggal milik Bupati kota Watampone,
2. Lapangan Merdeka
Lapangan ini ada pada tahun £1330 yang dulunya merupakan tempat latihan
prajurit kerajaan, Di lapangan ini segala aktivitas latihan prajurit kerajaan

dilaksanakan. Kemudian pada masa kerajaan Bone diambil alih dan pemerintah



kolonial Belanda memegang penuh sistem pemerintahan di Watampone, lapangan
| i difungsikan sebagai lapangan militer. Sekarang lapangan ini masih dapat

terlihat di pusat kota Watampone dan dijadikan schagai lapangan olah raga.

Foto 1 Lapangan Merdeka Watampone
(Smmbor; Homall surees, 2000)

3. Sumur Suwabeng
Sumur ini ada pada tahun 1335 dan berada di dalam kompleks mesjid Nurul
Falah. Penampakan sumur memperlihatkan bentuk sumur bujur sangkar yang

disekelilingnya telah dibuat tembok penghalang. Kondisi air agak keruh dengan

warna kehijanan.
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Foto 2 Sumur Suwabeng

{Bumber- Hasil Surved, 20675




4. Pasar Walampone

Pasar merupakan pusat kegiatan komersial sejak zaman purbakala dari
Mohenjodaro dan Harappa, Athena hingga Mexico. Poole (1993) mengungkapkan
bahwa pasar merupakan tempat individu-individu menukar barang yang mereka
punya untuk memperoleh barang-barang vang mereka inginkan dan belum
dimiliki. Jadi, barang menjadi komoditas, pertukaran bisa langsung seperti dalam
barter. Dalam ekonomi pasar yang agak kompleks vang akan diperlukan sebagai
alat tukar (Poole, 1993; 45),

Pasar yang terdapat di kota Watampone telah berlangsung sejak tahun 1424,
Pasar ini awalnya merupakan pasar Palakka yang berada di desa Palakka dan
diserahkan ke La Saliju’ (Raja Bone IIT). Pasar tersebut dipindahkan La Saliju’ ke
Watampone, tepatnya di Jalan Beringin, Sckarang, pasar tersebut telah
dipindahkan lag ke jalan Sukawati. Pasar Watampone tersebut merupakan sarana
perdagangan masyarakat Bone yang barang-barang yang diperjualbelikan
ditunjang dari pelabuhan, Selain itu, barang-barang yang diperdagangkan juga
merupakan hasil pertanian dan kerajinan serta barang sandang. Para pedagang
yang datang ke pasar ini berasal dari beberapa etnik, diantaranya: Cina, Arab, dan
orang pribumi penghuni kota Bone itu sendiri. Dalam hal ini, usaha perdagangan
di pasar Watampone tersebut didominasi oleh orang Cina yang memang sudah

datang di Watampone dengan tujuan untuk berdagang pada pertengahan abad 16,

Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, perkembangan yang terjadi di kota

Watampone sejalan dengan perkembangan pasarnya. Pasar yang ada di kota
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Watampone ini merupakan ukuran perckonomian kota Watampone. Hal ini

disebabkan adanya pemungutan pajak penghasilan pedagang yang dilakukan oleh
pemerintah Belanda,
5. Mesjid Mujahidin
Mesjid ini didirikan sekitar tahun 1752, dari awal hingga sekarang mesjid ini
memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai sarana peribadatan. Bentuk arsitektur
mesjid ini masih asli. Kondisi mesjid terawatl, mempunyai atap berwarna hijau
dengan bahan genteng Pada bagian atap mesjid terdapat kubah yang memiliki
guci, Mesjid ini pula memiliki menara. Di bagian belakang mesjid ini terdapat
makam Raja Bone ke XXV dan XXVI.
6. Kompleks Makam Raja Bone XXIV dan Raja Bone XXVI
Kompleks makam ini ada pada tahun £1823, dan pada kompleks makam ini .
terdapat makam Toappatunn: (Raja Bone XXIV) vang berkuasa pada tahun 1812-
1823, La Mappaselling (Raja Bone XXI'V) yang berkuasa pada tahun 1835-1845,
La Parenrengi (Raja Bome XXVII) yang berkuasa pada tahun 1845-1857,

Singkeru’ Rukka (Raja Bone XXTX) yang berkuasa pada tahun 1860-1871, dan

Fatima Banri {Raja Bone XXX) vang berkuasa pada tahun 1871-1895, Makam
Raja Bone ini berada tepat dibelakang mesjid tua Mujahidin, disekitar makam ini
pula terdapat makam masyarakat biasa

7. Bola Ampare’E
Bangunan ini dibangun pada tahun £1871 dan merupakan kediaman Raja

Fatimah Banri yang merupakan Raja Bone XXX yang kemudian ditinggali oleh
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Raja La Pawawoi Karaeng Segeri. Selain berfungsi sebagai tempat tinggal, ramah
ini juga biasa digunakan sehagal tempat periemuan dewan ade pituE dan
bangunan ini biasa di sebut bola ampare’e. sekarang bangunan ini berfungsi
sebagai sekretariat Bonepal.

Bangunan rumah ini berwarna hijau, putih dan kuning, memiliki ukiran-
ukiran diseluruh dinding rumah dan rumah ini terbuat dari kayw, Awalnya rumah
ini merupakan rumah panggung namun setelah mengalami perpindahan ke
Makassar dan kemudian dipindahkan lagi ke Watampone, maka rumah tersebut
sekarang sudah tidak berbentuk romah panggung lagi. Rumah ini memiliki atap

genteng berwarna biru dan dikelilingi dengan pagar berwarna putih.

] -nm 3 Bola Ampars’s
{Sumber; Heesl survel, 20604)

8. Lokasi Bola Soba
Lokasi ini terdapat di jalan Veteran, dilokasi ini dulunya terdapat Bola Soba

yang dibangun pada tahun £18390. Awalnya Bola Seba ini merupakan kediaman



pusal pertokoan dan bola soba tersebut dipindahkan di Jalan Lapatau

i

Foto 4 Lokasi Bola Soba
[Summibeer; il survei, 2006)

9. Tempat Pelantikan

Tempat pelantikan ini berada pada jalan pasar lama dan dibangun pada tahun
+1895. Sckarang bangunan ini telah mengalami renovasi dan telah diberi pagar
yang terbuat dari besi. Pada bagian atas tempat ini telah dibangun scbuah
bangunan sebagai tanda. Bangunanya terbuat dari semen dan bata dan diperindah
dengan tegel yang berwamna putih. Atap bangunan berbentuk limas dan terbuat
dari genteng yang berwarna coklat tua dengan tinggi sekitar 1 m. Bentuk
bangunan sepi empat berukuran 5x5 m dan didesain secara terbuka dengan empat
buah tiang yang berdiameter 30 cm. [ bagian timur bangunan terdapat tangga
dengan jumlah anak tangga sebanyak 5 buah. Di tempat pelantikan ini sudah

diletakkan tanah yang berasal dari tiga daerah yaitu Gowa, Bone, dan Luwu.

pimpinan perang kerajaan Bone, namun sekarang di lokasi ini sudah dibangun
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empal pelant
{Surnber; Fiasil swrvei, 006}

10. Kampung Laccokkong
Kampung ini merupakan kampung tua yang ada pada masa peralihan yaitu
masa sebelum datangnya Raja Bone I, dan setiap kampung dipimpin olch seorang
matowa. Di dalam kompleks kampung ini terdapat bangunan monumental yang
berupa sumur kerajaan, yaitu sumur Laccokkong,
a. Sumur Laccokkong
Sumur ini ada pada tahun +1335, sumur ini dulunya merupakan sumur |
kerajaan yang berfungs! scbapgai sumber air untuk upacara adat istana dan
memandikan putera’ puteri raja Bone yang baru lahir. Sekarang sumur ini masih
digunakan olch masyarakat setempat, meskipun aimya agak keruh. Sumur ind
dikelilingi tembok berwama kuning, dan di dekat sumur ini terdapat WC umum.
Sumur ini berbentuk bujur sengkar dan disekelilingnya telah dibuat tembok

penghalang.




11. Kampung Ponceng

Kampung ini berada di dalam kompleks lafengbata dan merupakan kampung
tua yang dipimpin oleh dewan ade’ pimk yang sudah ada pada masa peralihan
yaitu masa sebelum datangnya Raja Bone 1. Di dalam kompleks pemukiman ini

terdapal bangunan monumental yang berupa sumur kerajaan, yaitu sumur

Ponceng,

a. Sumur Ponceng

Sumur ini ada pada tahun 21335 dan sudah mengalami renovasi sehingga
sudah tidak menampakkan bentuk aslinya. Sampai sekarang sumur ini masih
digunakan oleh masyarakat setempat. Sumur ini dari atas memperlihatkan kondisi
air yang jernih dengan dasar sumur berlantai dan banyak ditumbuhi fumut. Pada
dinding sumut tersebut memperlihatkan struktur tumpukan batu yang tidak teratur
pada bagan depan dan samping kiri serta susunan fangga yang terbuat dari
campuran semen berada disebelah kanan, Gambar dinding sumur memperlihatkan
susunan batu yang tidak teratur. Dipermukazan dinding sumur tersebut terdapat

campuran semen dan pasir yang melekat pada tumpukan batu tersebut.




Foto & Sumur Ponceng
{Sumber, Hasil served, 2007)

12, Pemukiman Bangsawan
Pemukiman bangsawan ini berada di jalan makmur, permukiman ini dihuni
oleh bangsawan-bangsawan keturunan raja Bone. Di dalam kompleks pemukiman
ini tidak terdapat bangunan monumental,
13. Pemukiman Orang Arab
Pemukiman komunitas orang Arab ini berada di dalam lalengbata. Komunitas
orang Arab vang datang ke Watampone, membawa misi ingin memyebarkan
agama Islam melalui perdagangan di kota Watampone. Di dalam kompleks
pemukiman ini tidak terdapat bangunan monumental.
14. Pemukiman Orang Cina
Pemukiman orang Cina ini berada di dalam kompleks lalenghata. Komunitas
orang Cina awalnya datang ke kota Watampone sebagal pedagang, mereka

berdagang candu dan keramik yang kemudian mengembangkan perdagangannya

e ———T

e |



hingga membeli toko dan menetap di kota Watampone. Di dalam pemukiman ini
tidak ada bangunan monumental,

15. Pemukiman Orang Enrekang

Pemukiman orang Enrekang ini berada di jalan Onta. Komunitas orang
Enrekang awalnya datang sebagai pelarian dari peperangan yang terjadi di

wilayang mereka, namun kemudian mereka menjadi pengurus kuda-kuda Raja.

B. Sebelah Utara Lalenghata

Bagian Utara lafengbata ini juga terdapat berbagai jenis tinggalan yang ]

berupa: j

1. Knmpung Tanete Riawang e

Kampung ini merupakan kampung tua yang sudah ada pada periode kerajaan

di Watampone dan merupakan salah satu kampung yang dipimpin oleh dewan

ade ' pituk. Di dalam kompleks kampung ini tidak ada bangunan monumental |

2. Kampung Ujung

Kampung ini juga merupakan kampung tua yang dipimpin oleh dewan ade’ !

Fituf dan sudah ada pada periode kerajaan di Watampone. Di dalam kompleks IE

kampung ini terdapat bangunan monumental yang berupa sumur kerajaan dan
kompleks makam.

a. Sumur Lagarowang

Sumur fagarowang ada pada tahun 1335 dan memupakan salah satu

peninggalan kerajaan Bone. Awalnya sumur ini berfungsi sebagai sumber aif
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untuk upacara adat istana dan memandikan puters/ puteri raja Bone yang baru
ir Inhir, dan sekarang sumur inj berfungsi sebagai sumber air masyarakat selempat.
i Di dalam kompleks sumur ini, terdapat dua buah sumur yang menurut informan
(H. Andi Youshand) sumur ini dulunya dibuat menjadi dua karena untuk

memisahkan antara laki-laki dan peTEMpUAn.

- Sumur Lagarowang laki-laki

Sumur ini sebagain besar telah diperbaharui dengan proses pelantaian pada
seluruh permukaan sumur, Bentuk dasar sumur lingkaran dengan ketinggian dari
permukaan lantai + 50 cm dengan kondisi air vang keruh. Di sekitar sumur telah
ditembok membentuk bujur sangkar kecuali bagian pintu masuk sumor.
Penampakan bagian dinding sumur memperlihatkan struktur batu yang disusun

secara acak yang ditumbuhi lumut pada permukaan batu tersebut.

P S -
Foto 7 Sumur Lagarowang Laki-laki
{Sumber; Hasil survei, 2007)

- Sumur Lagarowang Percmpuan
Sumur lagarowang yang kedua ini yaitu sumur perempuan, dengan bentuk yang

lebih kecil dengan diameter £ 70 cm dan ketinggian dari permukaan lantai sumur i




tersebut £ 50 em. Penampakan sumur dari atas memperlihatkan permukaan sumur

! ‘elah dilantal dengan semen. Terlihat juga disckitaran maupun didalam sumur

banyak dedaunan yang berserakan. Penampakan bagian dalam sumur yang
memperlihatkan kondisi air yang jernih dan terdapat salah satu struktur penguat -
sumur yang terlepas dari konteknya, L

Foto 8 Sumur Lagarowang Perempuan
[Swmber: Hasil swrvei, 3H07)

b. Kompleks Makam Kalokko'E
Kompleks makam ini ada pada tahun #1640 dan merupakan kompleks makam
La Maddaremmeng (Raja Bone XIII) yang berkuasa pada tahun 1625-1640 dan

Batari Toja (Raja Bone XXI) yang berkuasa pada tahun 1724-1749. Di kompleks

makarn ini juga terdapat makam dari istr dan anak Raja Bone ke XIII ini. Pada B
k1

kompleks makam ini juga banyak makam-makam masyarakat Bone. Makam Raja :
|

Bone ke X11I dan XX1 ini berada di dalam kubah




it ek

Foto 9a Kompleks Makam raja Em& ke 13 dan 21 Fota 9b Makam Raja Bone ke 13 dan 21
(Sumber: Hasil survei, 30003 [Sambar- Flusiflmnul.illlﬁ'!

g0

3. Kompleks Kuburan Cina

Kompleks perkuburan ini terletak di dekat permukiman penduduk, tepatnya di
perkebunan warga. Arealnya cukup luas dan meliputi: makam pertama berada di
sehelah timur tepat berada dibelakang perumahan penduduk, dan kompleks
makam koedua berada di sebelah Barat tepat di sebelah kanan jalan pengerasan.
Dari segi bentuk, umumnya makam di kompleks ini sama namun ukurannya
berbeda-heda, ada yang besar dan juga yang kecil. Bentuk makam ini terbagi atas
dua bagian inti: bagian pertama berbentuk setengah lingkaran dan memanjang.
Bagian kedua bentuknya berundak dan pada bagian puncaknya dijadikan areal

persemayaman. Hal ini dapat terlihat dari prasastinya yang bertuliskan keterangan

dari orang vang dikuburkan.

—
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Foto 10a Kompleks kuburan Cing Foto 10b Salah satu kaburas pada kompleks
kubsaran Ci
{Sumbe: Hasil surves, 2007) Gumber: Flsd surve, 2007 |

C. Sebelah Timur Lalengbata
Bagian Timur lalengbara ini juga terdapat berbagai jenis tingpalan vang
berupa:
1. Monument To Manurung
Tempat turunnyva To Mamurungnge ini berbentuk monument dan ada pada
tahun £1330. Tiap bagian dari monument ini berisi penjelasan tentang awal
turunnya To Manurung. Bagian bawah monumen berisikan keterangan mengenai
kejadian/peristiwa kontrak pemerintahan amtara rakyat Tana Bone dengan

ManurunngE i Mattajang (Raja Bone 1 ). Bagian atas monumen berwarna dasar

kuning emas yang menampakkan isi kontrak perjanjian pemerintzhan antara
rakyat Tana Bone dengan ManurunngE ri Mattajang (Raja Bone 1) dalam tulisan
lontara dan pada bagian bawshnya merupakan terjemahan dalam  bahasa

Indonesia. Isi kontrak perjanjian rakyat Tana Bone kepada Raja Bone T berbunyi:
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"E"'-E-k":f” menetaplah di tana bone den engkau yong kami

Gt menjadi raja untuk memimpin kami namun anak dan

ﬁ_:” kami, bila fkr:zgkﬂu tidak menyetufuinya, kamipun menurut

padamu, asalkan enghay i

ot b fr gkaw menjaga keselamatan kami dan
Sedangkan Isi kontrak perjanjian yang lain dalam bahasa Indonesia
merupakan perkataan  MannurungE (Raja Bone I) ymng berisikan “saya
menjunjung tinggi diatas kepala Saya dan menghargai kata-kata dan persatuanmu
untuk mengangkat saya menjadi raja”. Sekarang di sckitar Monumen ini terdapat

mesjid dan kompleks makam masyarakat Bone.

[F

bl
Foto 11a Monument To Manurung Foto 11b Ist konirak perjanjian mkyss Tams Bose
{Sumber: Hisdl somes, 20075 kepada rmja Bone L

(Humber: Hasil swvei, 2007}
2. Sumur Matajang

Sumur ini ada pada takun 41135 dan berada di belakang rumah penduduk.
Awalnya sumur ini digunakan sebagai sumber air masayarakal setempat, namun
saat ini sudah tidak pernsh digunakan lagi. Dari atas sumur ini menampalkkan

kondisi air vang keruh dan di dalamnya terdapat dua ekor kadal.

e D W ¥
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Foto 12 Sumur Matajang
([ Sumites; Hasil murve, 2007)

4. Sumur Cemma
Sumur ini ada pada tahun 1335 dan berada di belakang tempat tinggal salah
satu masyarakat Bone di jalan Manurungnge. Kondisi sumur ini terawat karena
sumur ini dijadikan schagai sumber air. Sumur ini memiliki diameter £ 70 cm.
dan disekelilingnya sudah dibuat tembok penghalang,
5. Kampung Tibojong
Kampung ini merupakan kampung tua yang sudah ada pada periode kerajaan
di Watampone dan merupakan salah satu kampung yang dipimpin oleh dewan
ade ' pituE. Di dalam kompleks kampung ini juga terdapat bangunan yang berupa
surnur tua yang bemama sumur Tibojong.
a. Sumur Tibojong
Sumur Tibojong ini ada pada tahun +1335 dan berada di dalam kompleks
kampung Tibojong, tepatnya di tengah-tengah areal persawahan, Awalnya sumut
ini merupakan sumber air masyarakat namun sckarang sumur ini sudah tidak

pernah digunakan lagi. Sumur ini berbentuk lingkaran dengan diameter = 70 cm.

5%
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} 6. Kampung Ta"
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yaitu masa peralihan sebelum datangnya raja Bone [ Kampung ini juga dipimpin
oleh dewan Ade' pituE, namun di dalam kompleks kampung ini tidak ada

bBangunan monuwmental, |

7. Kampung Panyula

KEampung ini ada pada masa kejayaan kerajaan Bone dan di huni oleh hamba
sahaya pusaka nenek moyang La Saliju’ (raja Bone III). Dalam kompieks

kampung ini tidak ada bangunan monumental,

D. Sebelah Barat Lalenghata ¥
Di sebelah Barat falemgbata ini juga terdapat berbagai jenis tinggalan yang
betupa:
1. Kampung Maccege
Kampung ini berada di sebelah Barat lalenghaie, Kampung ini juga
merupakan salah satu kampung yang dipimpin oleh dewan ade * pimE. Di dalam
kampung ini terdapat bangunan monumental yang berupa kompleks makam Petta

PanrebessiE (Raja Bone II).

2. Kompleks Makam Peita PanrebessiE (Raja Bone LT)
Kompleks makam Petta PanrebessiE ini ada gelitar tahun +1424 dan berada di .

areal pemukiman penduduk. Sebagian besar kuburan sudah ditutupl  semak

belikar, Makam Petta PanrebessiE ini berada di sebelah barat dan dikelilingi oleh
ukar,

al
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Foto 142 Ajude jendern! kedam V11 Wirabusna/Ajsden I-"Mn 14b Ajudan jeaderal kodam V11 WiesbuanaiA
. judan
ienderad kooem 141/ Toddogeth jenderd korem 141 Toddopul. i
{(Sumber: Hail survei, 2006} {(Sssmiber: Flasil sarves, 2006} -
)
b. Kantor Residen Peralatan 4

Bangunan ini merupakan bangunan kantor militer yang didirikan pada tahun
1920 dan berada di dalam kompleks lnlengbaia. Dulunya bangunan ind berfungsi
sebagai kantor militer pemerintah Belanda dan sekarang masih tetap berfungsi
sama. Fisik bangunan berwamna putih hijau. Bangunan ini terbagi atas 3 bagian,
bagian pertama merupakan bangunan perkantoran, bagian kedus merupakan
gudang, dan bangunan kefiga merupakan pos penjagaan. Pada sebelah kanan
bangunan pertama terdapat garasi mobil yang memanjang. !

¢ Penjara Belanda
Hangunan ini awalnya merupakan penjara yang dibangun olch Belanda pada i
tahun %1919, namun sekarang bangunan ini dijadikan sebagai perumahan untuk
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pegawai kejak jara in: :
| “jakszan. Penjara ini berada di dalam kompleks lalengbara, Kondisi
.! bangunan ini sudah kurang terawa Pada bagian dalam bangunan memperlihatkan
!t bangunan-bangunan yang memiliki terali-terafi besi.
' Tabel 3. Bangunan Kantor Militer
No Nama Bangunan Fungsi Lokasi L
3
ol Ajudan jenderal kodam i
VIt i A Bangunan public Jin.Orde Baru
jenderal korem |
14 1/ Toddopuli
EE I;amltur 17:;;9;&3 Bangunan publik | Jin Sultan Hasanuddin \
enjara Belan Bangunan publik ln.Merdeka
Sumber: Hasil survei, 2006 : ;
2. Tangsi Belanda -.i.r
Bangunan yang merupakan tangsi-tangsi Belanda dalam kawasan ini, 1:
meliputi;

a. Tangsi Bone 1
Bangunan ini berada di dalam kompleks lafengbara dan didirikan pada tahun
+1906 dengan fungsi awalnya sebagai tansi militer milik Belanda dan selarang
berfiingsi sebagai kantor militer masyarakat Bone. Bangunannya berwarna putih

hijau, dan terdiri dari beberapa bagian bangunan. Masing-masing bangunan

T

memiliki fungsi diantaranya ada yang sebagai bangunan perkantoran dan ada juga

vang sebagai gudang penyimpanan senjata, Dibagian depan bangunan ini terdapat

P s

satu tiang bendera. Bangunan ini dikelilingi dengan tembok berwarna putih




b. Tangsi Bone 1

} Kantor PM ini dibangun pada tahun +1906 yang terletak di jalan Orde baru
f tepatriya di dalam kompleks lalengbata, kantor ini dulunys merupakan asrama
Belanda yang biasa disebut tansi Bone 11 dan sekarang kantor ini berfungsi
sebagai kantor militer. Bangunan kantor PM ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu E
bangunan bagian pertama merupakan bangunan perkantoran dan bangunan bagian
kedua merupakan tempat peristirahatan, Di belakang bangunan pertama terdapat
sebuah sumur, samping kanan bangunan pertama terdapat lapangan wvoliey
Kantor FM ini memiliki 8 buah jendela berwarna putih, 12 fentilasi berwarna '
biru, 5 buah pintu dengan warna putih, dan memiliki atap seng, Bangunan kantor
PM ini berwarna putih dan hitam dan dikelilingi dengan pagar tembok berwarna i
putih. :
€. Tangsi Bone 111
Bangunan ini didirikan pada tahun £1920 dan awalnya merupakan bangunan
tempat tinggal tentara Belanda dengan nama tangsi Bone 101 yang berada di
sebelah Selatan kompleks lafenghara. Sebagian dari bangunan ini sudah ada yang

direnovasi tapi masih ada juga yang masih menggunakan bangunan asli yang

terbuat dari kayu Pada sudut kanan asrama ini terdapat sebuah mesjid.
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makam-makam bary aat
- Makam ini memilik cungkup permanen yang terdiri dari

tembok yang mengelilingi makam dan di hagian atasnya terdapat ferali besi.

Mizan dan jirat i
Jirat berwama kuning emag dengan tipe gadah segi delapan dan jirat

dengan ornamen flora dan geometris pada keseluruhan fisik jirat.

RS ki

Foto 13a Makam Petta PanrehessiE Fntn 13b I'u'IaImm Petta PanrcbessiE
{Sumber: Feasil surved, 2007) (Sumber: Hasil suresi, 2007}
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E. Sebelah Selatan Lalenghata

Di sebelah Selatan fafenghata ini juga terdapat berbagai jenis tinggalan yang

berupa:

1. Kampung Tanete Riattang

Di sebelah Selatan lalenghara terdapat kampung Tanete Riattang yang juga

merupakan kampung yang dipimpin oleh dewan ade” pituf. Di dalam kampung

ini tidak ada bangunan monumental.
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Koa W iliki
ol Watampane memijjki Penyangga-penyanggs kota yang merupakan

batasan kota Watampone, yaiy sebagai berikut:

Tabel 2. Titik koordinag penyangea Kota Watampone

|
i No_ | Penyangga e :
| ronomoi 131
ol Palakka .04 12T 47 Fogisi
. I'q' S#hh
| E120°19° 34 27 Barat lalcngbata
42 | Mare E?;;gtzgﬂg;rg Sebelah Sclatan lalengbata
03 | Maccope S.04° 3274227 Sebelah Utara lalenghata
| _ E.120°19" 28 4™
04 Bajoe 5.04° 3240 5" Sebelah Timor lalenghata !
E.12(°19" 12 6"

Sumber: Hagil surves, 2006,
Wilayah-wilayah penyangea ini memiliki potensi-potensi linghungan sebagai i
berikut:
1. Palakka, di daerah ini terdapat pintu gerbang yang dilalui berbagai macam ,
transportasi, Pintu gerbang ini menghubungkan antara kota Watampone dengzan

Makassar,

2. Mare’ merupakan sumber produksi pangan, karema di tempat ini terdapat area

persawahan milik kerajaan,

3. Maccope juga memiliki arca persawahan dan merupekan sumber produksi pangan
yang disalurkan ke pasar Watampone untuk keperluan jual beli.

4. Bajoe, daerah ini merupakan jalur perdagangan antar Negara. Di Bajoe ini juga |

terdapat sumber produksi yang berasal dari laut.
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4. 2 Periode Pemerintahag Kolonial Belanda

Setelah i
ke ati PEperangan melawan kerajaan Bone yang berakhir dengan

tertangkapnya La Pawawoi Karaeng Seperi (Raja Bone XXX1), maka Belanda
menguasai dan membangun

sistem pemerintahannya di kota Watampone. Pada

periode ini banyak didirikan bangunan-bangunan kolonial, karena pada masa itu
kolonial Belanda tinggal dan membentuk sistem Gk A W

Watampone. Bangunan-bangunan yang didirikan pada periode kolonial di gambarkan
di bawah, diantaranya;

1. Kantor Militer
Bangunan vang berfungsi sebagai sarana militer dalam kawasan ini terdapat M

tiga jenis, meliputi:

a. Ajudan jenderal kodam VII Wirabuana/ Ajudan jenderal korem 141

Toddopuli
Bangunan ini berada di dalam kompleks lalenghata dan merupakan bangunan

militer yang didirkan pada tahun 1919, awalnya bangunan ini berfungsi sebagai

kantor militer pemerintah Belanda, dan sekarang bangunan ini berfungsi sehagai

B TS

kantor militer pemeriniah Bone. Bangunan ini terdiri dari 3 bagian bangunan,

bangunan bagian pertama merupakan bangunan perkantoran, bangunan bagian

kedua dan ketiga merupakan bangunan tempat tinggal para pegawai kantor tersebut.

Bangunan bagian pertama memiliki 5 buah pintu. Bangunan ini berwarna hijau,

lantai berwarna merah tua dan dikelilingi

kuning dan hitam, beratap seng, dengan
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Foto 14b Ajsden jenserd kosas VIl Wimbuns Ajalan

Foto 14a Ajudm jenderal kodem V11 Wirshuens'Ajudan

Jeaderal korem 141 Toddoysli. jersderal kocem 141/ Toddogull.
(Sumbe: Hasid srves, 2006) (Surnives: Flasil survel, 2606}
§
b. Kantor Residen Peralatan

Bangunan ini merupakan bangunan kantor militer yang didirikan pada tahun 5
41920 dan berada di dalam komplcks lalengbata. Dulunya bangunan ini berfungsi
sebagai kantor militer pemerintah Belanda dan sekarang masih tetap berfungsi
sama. Fisik bangunan berwarna putih hijau. Bangunan ini terbagi atas 3 bagian,
bagian pertama merupakan bangunan perkantoran, bagian kedua menipakan
gudang, dan bangunan ketiga merupakan pos penjagaan. Pada sebelah kanan

= gy et B p ¥ 4 T

bangunan pertama terdapat garasi mobil yang memanjang.

¢. Penjara Belanda
ki Inya merupakan perjara yang dibangun oleh Belanda pada
nan ini dijedikan sebagai perumahan untuk

Bangunan

tahun +1919, namun sekarang bangu
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ke W
pegawal kejaksasn. Penjurg in; berada di dalam kompleks lafengbata. Kondisi

bangunan ini suda
) 1 h kurang terawat, Pada bagian dalam bangunan memperlihatkan
bangunan-bangunan Yang memiliki terali-terali hesi.

Tabel 3. Bangunan Kantor Militer

No Nama Bangunan Fungsi Lokasi

101 | Ajudan jenderal kodam | Ban ; |

| VI Wiral Ajndan gunan public - Jin.Orde Baru
jenderal korem

' 141/ Toddopuli
gi ;i:ntm' mda Bangunan publik Jin Sultan Hasanuddin )

njara Bangunan publik i, Mardek

Sumber: Hasil survei, 2006 — E—

2. Tangsi Belanda "

Bangunan yang merupakan tangsi-tangsi Belanda dalam kawasan ini,
meliputi:
a. T'angsi Bone 1
Bangunan ini berada di dalam kompleks lalengbata dan didirikan pada tahun |
+1906 dengan fungsi awalnya sebagai tansi militer milik Belanda dan sekarang :
berfungsi sebagai kantor militer masyarakat Bone. Bangunannya berwarna putih !1
hijau, dan terdiri dari beberapa bagian bangunan, Masing-masing bangunan L
memiliki fungsi diantaranya ada yang sebagai bangunan perkantoran dan ada juga

yang sebagai gudang penyimpanan senjata. Dibagian depan bangunan ini terdapat
ikelilingi dengan tembok berwarna putih

satu tiang bendera. Bangunan ini d




&
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b. Tangsi Bone 11

Kantor PM ini di
M ini dibangyn Pada tahun +1904 yang terletak di jalan Orde baru

tepatnya di dalam k i
ompleks lalengbata, kanior i dulunya merupakan asrama

Belanda yang biasa disebyt tansi
sebagai kantor militer,

Bone 11 dan sekarang kantor ini berfungsi
Bangunan kantor PM ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu
bangunan bagian pertama merupakan bangunan perkantoran dan bangunan bagian
kedua merupakan tempat peristirahatan, Di belakang bangunan pertama terdapat
sebush sumur, samping kanan bangunan pertama terdapat lapangan wolley.
Kantor PM ini memiliki 8 buah jendela berwama putih, 12 fentilasi berwarna
biru, 5 buah pintu dengan wama putih, dan memiliki atap seng. Bangunan kantor
PM ini berwarna putih dan hitam dan dikelilingi dengan pagar tembok berwarna
putih.
¢. Tangsi Bone IT1
Bangunan ini didirikan pada tahun 1920 dan awalnya merupakan bangunan
tempat tinggal tentara Belanda dengan nama tangsi Bone IT1 yang berada di
sebelah Selatan kompleks lalengbata. Sebagian dari bangunan ini sudah ada yang

direnovasi tapi masih ada juga yang masih menggunakan bangunan asi yang

P e o kﬂ!,l"l_l. Pada sudut kanan asrama I ['Efd..ﬂ.]:lﬂt sebuah T“'BSji.'d-
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i Tabel 4. Bangunan Tangs; Belanda
No | Nama Bangunan | Foogd —
]
01 Tangs B
02 T:ﬂg':: s :1 - Dangunan pertahanan Jin Jenderal Sudirman
03| Tangsi Bane T | poioran pertshanan | Jin, Ordo baru
L2 a
Sumber: Hasil survei, 2008 o o pertahanan Jin,Giatol Subrota

3. Rumah Tinggal

Bangunan yang berfungsi sebagal sarana pribadi yang berupa rumah tinggal,

meliputi: 1
a. Rumah dinas Dandim 1407 I
Bangunan ini dibangun pada tahun +1919, dulunya bangunann ini merpakan !

bangunan rumah tinggal pemerintah Belanda yang yang berada di kompleks i

lalenghata. Sekarang bangunan ini dijadikan mha.gm rumah dinas militer. J

Bangunan rumah ini berwarna putih dan biru. Memiliki 6 buah jendela berwarna L
kuning dan coklat, 7 buah ventilasi, dan 2 buah pintu pada bagian depan dan

belakang ramah.

'=f

H

R | | e ]

L

ey

i e S A
“Fote 15 Rumah dinas Dandim 1407
{ Spmitesr- Fasil surve, 200




b. Ruﬁlah dinas Korem 14

Sekarang bangunan ini masik tetap berfungsi sebagai rumah dinas militer Bone.

Fisik bangunan rumah ini berwama putih, merah dan kuning. Memiliki 6 buah
jendela berwarna kuning yang bagian atasnya kaca dan bagian bawahnya kayu,
memiliki 7 buah ventilasi, dan 3 buah pintu pada bagian depan, samping dan
belakang rumah. Beratap seng dan dikelilingfi pagar tembok berwarna putih. Pada
halaman depan rumah terdapat pohon mangga dan tumbuh-tumbuhan lainnya. ‘_

Bangunan ini berada di dalam kompleks lalenghara

¢, Rumah Dinas Danrem

Bangunan ini dulunya juga merupakan bengunan rumah tinggal pemerintah
Belanda yang dibangun pada tzhun 410919 dan sekarang dijedikan sebagai ramah
an

dinas militer, Bangunan rumah ini berwarna kuning dan merah, Memiliki § buah




lalengbata.

d. Rumah Komisaris Belanda

Bangunan ini didirikan pada tahun +1932, bangunan ini awalnya merupakan
rumah tinggal milik Belanda yang sekarang dijadikan rumah jabatan milik Bank
BRI yang berada di dalam kompleks lalengbata. Bangunan ini sudah mengalami
renovasi, tetapi tidak mengubah bentuk arsitektur aslinys, Bangunan ini berwarma
putih, beratap seng, memiliki 9 bush jendela, 2 buah pintu, dan 2 bush ventilasi.

Bentuk bangunannya sangat berbeda dengan bangunan pribumi lainnya

bl

e [y [ o !
RASSICPARK, ¥

LY P

° )

Foto 17 Romah Jabatan BRI
fmbu:[-l'.uil surved, 2006
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e, Rumah pemerintak Belandy

oleh pihak perhubungan unpuk dijadikan kantor. Bentuk arsitektur bangunannya

. tidak ada yang berubah. Bangunan inj berwarna kuning dan putih, beratap seng,
memiliki 7 buah jendela, 6 ventilasi dan 2 pintu. Selain itu bangunan ini juga
| menggunakan serambi dan pilar. Bangunan ini berada di dalam kompleks

lalengbarta.

- ---l--.--.llﬂ'l'..

| S e h_n_hﬁtj‘uﬁauﬂd
l"utnl'.l 18 Kantm’pu'hubuﬂ.a-ﬁn tampak depan
{Sumber Hasil survel, 2006}

f. Wisma bola ridie
Bangunan ini dibangun pada tahun +1932, awalnya bangunn ini merupakan

o p———— = 2 =

rumah tinggal dan sekarang difungsikan sebagai penginapan. Bangunan ini berada
di dalam kompleks lalenghata, yang. Fisik bangunan bercat wama kuning dan
putih. Memiliki atap seng dan terdapat kemuncak. Bangunan ini terdiri dua
gunan bagian depan berfungsi sebagal tempat menerima tamu dan
gsi sebagai kamar. Rumah ini memiliki 3 buah

bagian, ban

bangunan bagian belakang berfun

T
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intu, masi i i
pi asing-masing 1 pintu depan, 1 ping belakang, 1 pintu samping dan 5

buah pinto kamar. iliks p
P Memiliki 10 buah jendela, 14 buah ventilasi, seria dikelilingi

pagar tembok dan besi berwarna putih,

L a e
Foto 19 Wisma Bola Ridie tampak depan
(Sember: Husil sarvei, 2006}

g. Rumah Tinggal 1 _
Bangunan rumah ini merupakan rumah tinggal vang berada di dalam i
kompleks lalemgbata yang dibangun pada tahun £1920. Dari awal hingga
sekarang bangunan ini difungsikan sebagai tempat tinggal. Bangunan ini bercat
warna putih kuning, memiliki 3 bush pintu depan, belakang, dan samping,
Memiliki 6 bush jendela, 4 bush ventilasi dan beratap genteng. Kondisi rumsh ‘
tidak berpenghuni dan tidak terawat, l

h. Rumah Dinas Kapolwil
Bangunan ini dibangun pada tahun +1932, yang berfungsi sebagai rumah
militer, sekarang bangunan ini tetap berfungsi sama yaitu sehagai rumah dinas
tkan rumah bergaya khas kolonial yang

militer, Bangunan rumah ini memperliha

) ; uat dari seng. Selain itu terdapat juga
memperlihatkan konstruksi atap Yang it

m




F—— M
s,

jendela dan pi :
i PNt yang terbuat dar kayu dengan wama dasar kuning. Pada sisi

sebelah kiri ba
ngunan mmah terdapat ventilas; udara yang berbentuk lingkaran

Banpunan rumah ing i
ng b ini berwarna cat putih dengan pintu, jendela dan ventilasi yang
berwarna kuning. Bangunan ini pula dikelilingi pagar besi berwarna putih,
i. Ramah tinggal 2

Bangunan ini berada di dalam kompleks lafergabata (jalan Makmur) yang

dibangun pada tahun 1938, Dari awal hingga sekarang bangunan ini berfungsi
sebagai tempat tinggal. Fisik bangunannya berwama putih dan biru, memiliki 2
buah pintu, 12 buah jendela, dan 3 buah ventilasi, Bangunan ini beratap genteng
dan dikelilingi pagar besi. Di bagian sebelah kiri bangunan rumah ini terdapat
garasi mobil
j- Losmen Nasional J
Losmen ini berada di dalam kompleks lafengbara dan dibangun pada tahun
+193%. Bangunan losmen tampak dari samping memperlihatkan bangunan yang

terdiri dari dua lantai. Lantai atas memperlihatkan detail bangunan dengan jendela

B

vang bertumlah 3 buah dan disekitarnya diberikan pagar pembatas yang terbuat dan
kayu dan dicat dengan warna coklat. Pada lantai dasar memperlihatkan juga detail
bangunan dengan jumlah jendela sebanyak 3 bush dan Z pintu yang berada pada
bagian depan dan samping losmen. Losmen ini masih memperlihatkan bentuk -
nan dengan gaya arsitektur kolonial. Struktur yang berbentuk kubus dengan

gian depan bangunan terdapat 5 buah jendela

bangu

warna dasar bangunan putih. Pada ba

dan 1 pintu utama dan | pintu pada bagian samping Ditengah-tengah bangunan

T2




losmen tersebut yang pada bagian depannya terdapat 4 buah jendela yang tersusun

atas dan di
ke ipuncak bangunan tergeby terdapat 2 lubang ventilasi udara serta atap

yang ukurannya kecil. Di bagian seheign kiri bangunan losmen terdapat bangunan

rumah yang terbuat dari kayy yang berbentuk persegi panjang. Pada bagian

samping bangunan terdapat jendela yang berjumlah 4 bush dan pada bagian depan
bangunan terdapat 8 buah jendela dan 1 bush pintu utama. Dibagian depan
bangunan terdapat bangunan semi permanen yang hanya terdir dari atap saja yang
bersambungan langsung dengan bangunan rumah tersebut dan ditopang oleh 4 buah :

tiang penyangga.

[ {Emh_ Hlagil sureei, 006}

k. Rumah Tinggal Orang Cina 1 ;

Bangunan ini terletak di cehelah Barat lalenghata yang dibangun pada tahun

£1920. Bangunan ini dahulunya merupakan rumah tinggal orang Cina namun
- - "
3 i sadi kantor Golkar. Fisik bangunan ini berwarn

sekarang beralih fungsi M

kuning, beratap genteng dan dikelilingi pagar besi berwama kuning. .




A |
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. Asrama Polisi

Banguman ini dj
ngunan ini dibangun pads tahun +1925 Bangunan ini merupakan areal

ki o
PeMUEIMAN anggota kepolisian, yang terletak di Jalan Urip Sumoharjo, Awalnya

bangunan ifi merupakan asrama militer Belanda dan sekarang bangunan ini

berfungsi se i T
ng bagai asrama polisi. Bangunan ini S R i B

kotak memanjang dengan ventilasi udara pads setiap bangunannya berjumlah 8

buah, konstruksi atapnya cenderung datar, mengikasti strukrur bangunanya. Di

sekitar bangunan ini banyak ditumbuhi tumbuhan pagar. Secara fisik, bangunan

ini tidak ada yang berubah, hanya ada sedikit penambahan bangunan yang tidak

permanent pada bagian depannya.

m. Rumah Tinggal 3
Bumah tinggal ini berada di dalam lalengbaia dan dibangun pada tabun '

+1940. Dari awal sampai sekarang bangunan ini berfungsi sebagai tempat tinggal.

Fisik bangunan ini terbuat dari kayu, beratap genteng, memiliki 6 buah jendela

dan 3 buah fentilasi serta 2 buah pintu bagian depan dan belakang rumah.

n. Rumah Tinggal Komisaris Pemerintah Belanda

Bangunan ini dibangun pada tahun +1922 dan terletak di dalam [efenghata, ¥4

Dahulunya banagunan ini merupakan rumah tinggal komisaris Belanda, kemudian

beralih fungsi menjadi kantor Bosowa Mamun sckarang bangunan ini sudah tidak

difungsikan lagi, Fisik bangunannya berwarna putih  dengan atap seng dan

kondisi bangunan ini kurang terawat. |
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a. Tempat Tinggal Orang Cing 2

Bangunan i dik
Angun pada tahun 1940 dan terletak d; dalam falengbaia.

Awalnya bangunan ini merupakan Fempat tinggal orang Cina dan sekarang beralih
fungsi menjadi ban .

ngs ] gunan “kﬂ]!h. B‘ﬂgﬂ.ﬂ.ﬂ dE‘mI.I hﬂngumn ini tﬂrdﬂ.pﬂt deretan
|:H!I'ILII yang bE']llm1ﬂh 2 bugh dan h&ﬂgunan bﬂsi!n bala.kang memiliki 2 buah

pintu. Jumlah jendela 7 byah dengan 4 bush ventilasi Bangunan ini pula

dikelilingi pagar besi berwarna putih,

Berikut tabel sarana pribadi yang ada pada pemerintahan Belanda di kota

Watampone:
Tabel 5. Sarana Pribadi !' ;
[ No Mama Bangunan Fungsi Lokasi
01, | Rurnah Komisaris Belanda Tempat tinggal | Jin. Petta Ponggawae ¢
0z Rumah tinggal | Tempat tinggal | Jin Merdeka

03 Rumah tinggal orang Cina 1 | Tempat tinggal JIn. Besse Kajuara
04 Rumah Komisaris Belanda Tempat tinggal Jin.PT Ponggawae
03 Bekas rumah jabatan bupati | Tempat tingaal Jin Merdeka

i Wizsma Bola FadiE Tempat tinggal Jin Merdeka

o7 Rumah dinas Kapolwil Tempat tinggal | Jin Makmur

08 Losmen Nagional Tempat tinggal ﬁm

Ll Rumah tinggal 2 Tempat tinggal | Jin Makmur

10 | SMP 5/SKKA Tempat tinggal | Jin Besse Kajuara |

11 Rumah tinggal 3 Tempal ungg_al Jin Jenderal Sudirman | i

12| Rumah pemerintah Belanda | Tempat tinggal | Jin. MH Tamrin

i i Jin.orde bamn no. 9
13 Rumah dinas Dandim 1407 | Tempat tinggal |
7| Furmah Dinas Korom 141 | Tempattinggal [ Jin, Orde baru oo 10 [
15 Rumah dinas Danrem Tempat tinggal | Jin. Pt pongpawae

Sumber; Hasil survei, 2006

4. Bangunan sekolah
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4. Hollandsche Chlﬂﬂi: S’E‘]‘I[ﬂ}]

1 dibangun pada ahun *1922 dan berfungsi sebagai sekolah

untuk orang Cina dan sekarang berfungsi sebagai sekolah untuk orang pribumi.

Bangunan ini terletak di sebelah Utara lalengbara. Pada gerbangnya menujukkan

identitas bangunan tersebut yaitu “SMP NEG 2 WATAMPONE”. Pads begian

tengah terdapat bangunan permanen yang mencirikan arsitektur Kolonial yang
terlihat pada detail-detail bangunan yang terdici dari pilar-pilar penyangza dan
bentuk bangunannya vang kotak serta atapnya vang berhentuk persegi dan
terdapat kemuncak pada bagian atapnya. Bangunan pada sisi kanan bentuk
memanjang dan terdapat bagunan semi permanen pada bagian tenpahnya yang |
ditopang 6 buah tiang pemyangga. Selain itu juga terlihat deretan pintu yang
berbentuk persegi panjang dengan wama dasar biru. Pada sisi kiri terdapat salah
satu bangunan sekolah yang memperlihatkan tiang-tiang penyangga yang terbuat

dari balok kayu serta struktur bangunan lainnya yang meliputi atap dan dinding

banpunan.

| s
“F o e Gy : Eui ‘l-"‘?x 21b ;MP? Watampone sekolah orang
oto 21a SMP atam

76
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Cing. (Sumber: ”“'"-'-'ti-:m, E-
ML (b asil smrv, 2006)

b. Lahar School

Bangunan imi d;
ngu ' dibangun pada tahun 21907 dan terletak di sebelah Timur

Bbala, R
lalengbata. Awalnya bangunan Il merupakan sekolah orang Belanda i,

karang b i : .
sekarang berfungsi sebagai sckolah orang pribumi, Bagian depan bangunan ini

terdapat deretan pintu dan jendela yang berbentuk persegi panjang Jumlah
jendela ada 12 buah dan pintunya berjumlah 2 buah Selain it terdapat juga
desetan penyangga atap yang berjumiah 14 buah yang berhentuk sudut siku-siku \
dengan Atap dari seng, .
t. Inlandsche School i
Bangunan ini dibangun pada tahun 1909 dan terletak di sebelah Selatan
lalengbata. Awalnya bangunan ini merupakan sekolah Belanda dan sekarang
bangunan ini merupakan sekolah orang pribumi. Bangunan sekolah im terdiri dari
beberapa bagian bangunan Bagian depan merupakan bangunan kantor sekolah
ini. Bagian belakang, samping kiri dan kanan merupakan bangunan kelas,
d. Milis School
Bangunan ini didirikan pada tahun +1908 dan berfungsi sebagai sekolah
menjadi kediaman Raja Bone ke XXXII

Belanda namun kemudian beralih fungsi

Yaitu La Mappanyukki. Fisik bangunan ini berwama hijau dan putih, beratap

seng, memiliki 9 buah jendela, dan 3 bugh pintu. Bagian dalam terdapat benda-

benda peninggalan kerajagn Bone.




T b

d, Milis School

Bangunan ini didirikan Pada tahun +1opg dan berfungsi

sehagai sekolah
Belanda namun kemudian beralih fungs;

menjadi kediaman Raja Bone ke XXXT1
Yeitu La Mappanyukli. Fisik bangunan ini berwarng hijau dan putih, beratap
seng, memiliki 9 buah jendela, dan 5 buah pintu. Bagian dalam terdapat benda-
benda peninggalan kerajaan Bone.

¢, Inlandsche School

Bangunan ini terletak di dalam lalengbata, vang didirikan pada tahun £1908.
Awalnya bangunan ini berfungsi sebagai sekolah bumi putera kemudian beralih
fungsi menjadi sekolah orang pribumi. Fisik bangunan ini terdapat tiga buah
bangunan yang berbentuk kubus dengan wama dinding kuning serta atap yang
terbuat dar seng yang berwarna hijau. Bangunan sekolah ini memiliki atep seng

dan terdapat tulisan nama sekolah ini, selain itu bangunan sekolah ini juga

terdapat tiang penyangos.
f. Volkschool
Bangunan ini terletak di sebelah Timur lalernghata dan dibangun pada tahun I

£1910, Awalnya bangunan ini menpakan bangunan sckolah rakyat, yang .

kemudian berganti menjadi sekolah pribumi. bangunan ini terdiri 3 bagian yang

membentuk el 1L bagian pertama berada pada sebelah kiri menspakan

: i terdapat
ha.'l'IEI,.I'I'IH.TI. kelas Yang [ﬂﬂillrli dari 3 ruangin, h-BﬂE.'lian hEB-lﬂ-“ kedua P P‘ﬂdﬂ.

sebelah kanan yang jugs menupakan bangunan kelss yang tezcir SR
kolah ini yang memiliki 2
. bangunan perkantoran se
dan bagian tengah merupakan

T8
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buah irtu serta 17
pi Jendela. Bangunan ing beratap penteng dan dikelilingi pagar
tembok dan besi berwarng putih hijay

£ Yaolkschool

Bangunan sekolah ini berady g; jalan kawerang sebelah Timur lnfengbata,
Bangunan ini dibangun pada tahun *1508, dengan fungsi awal sebagai sekolih
rakyat. Sekarang bangunan ini berfungsi sebagsai sekolah orang pribumi,

Bangunan ini terdiri 2 bagian yang membentuk huref L bagian pertama berada

pada sebelah kiri merupakan bangunan perkantoran sekolah yang terdini 1

ruangan, bangunan bagian kedua terdapat pada bagian tenmah merupakan

bangunan kelas yang membentuk bujur sangkar yang memanjang sekolah ini
yang memiliki 8 buah pintu serta 13 jendela. Bangunan ini beratap genteng dan
dikelilingi pagar tembok dan besi berwama putih.

Berikut tabel sarana pendidikan di kota Watampone pada periode pemerintahan
Belanda di kota Watampone;

Tabel 6. Sarana Pendidikan

No | Nama Bangunan Fungsi Lokasi |

* | Tl Bangunan Publik__| Jin Makmur
_gi hﬂ[allafmm' fifg Publik Jin. MH Ta.mrin_

03 | Infandsche school Bangunan Publik | Jlatenderal Suda“:}‘mn

04 Hollandsche Chaeche School unan public | Jin Gurung Bawakaracnp |
|85 | Volkschool nan Publik__| s Kawerang_

06 Valkschool Bangunan Publik__ | Jin, 1 amiri

07 Mcil]jg Sehool Bangunan publik Jin MH Tamrin

Sumber: Hasil survel, 2006.
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5 Bangunan industri

B
AHBHIAN yang merupakan sarang industri pada masa inj meliputi:

a. Pabrik Penggilingan Pad;

Bangunan ini berada di sebelah Barat lalengbaia dan dibangun pada tahun

#1919, awalaya bangunan ini memupakan pabrik pengailingan padi milik
pemerintah Belanda yang hak pengelolaannya diberikan kepada orang Cina,

Sekarang bangunan ini beralih fungsi menjadi sekolah rang pribumi. Tampak

depan terdapat deretan bangunan yang memanjang dengan bangunan semi
permanen pada bagian tengah bangunan. Pada bagian atapnya mirip rumah adat
Bugis Makassar yang dipadukan dengan bangunan modern Pada bagian
puncaknya terdapat ventilasi udara. Bagian langit-langit bangunan tersusun dari
rangkaian bambu dan balok kayu, selain itu terdapat juga lonceng tua berbentuk
tabung yvang terbuat dari besi yang dicat perak. Bagian dinding bangunan terdapat
deretan pintu dan jendela serta lubang ventilasi udara yang berbentuk persegi
panjang. Bagian sudut bangunan terdapat rangkaian jendela berjumiah 4 buzh
yang terbuat dari kayu dan berbentuk persegi panjang dengan warna abu-abu,
sudah mulai keropos dan atap bangunan yang

Selain itu terlihat dinding yang

sudah mulai berkarat, Di sisi lain terdapat deretan jendcla yang Wevdiri dan

rangkaian teralis besi pada bagian tengahnya dan pada bagian atasnys. terdapat

erbentuk persagi panjang yang berjumiah & buah.

ventilasi udara yang b




b
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b, Pabrik Tekstil

Bangunan ini t i
ng i terletak di sebelap Selatan lalenghata, dahulunya bangunan ini

merupakan pabrik tekstil milik Belanda vang dibangun pada tahun +1919
yang

pengelolaannya diberikan kepada orang Cina, namun pabrik tekstil
berubah fungsi

ini sekarang

menadi rumah sakit tentara, Bangunan ini terbagi atas tiga

gedung memiliki ventilasi besjumlah 10 buah dan terbuat dari kaca.

Tabel 7. Sarana Industri

Mo Nama Bangunan Fungsi Lokasi

|11 | Pabnk Penggilingan Padi Bangunan publik | Jin Guaang Jayawijaya |
02 | Pabrik Tekstil Banguman publik Jin_Jenderal Sudirman
Sumber: Hasil Survei, 2007

6. Kantor Pemerintah

Bangunan yang berfungsi sebagai kantor pemerintahan pada masa ini
meliputi:
i Perusahaan MPS

Bangunan ini berada di sebelah Selatan lalengbata yang dibangun pads tahun

*]QED BH.I'.IEIJHE.“ teid dﬂ-ﬁ &wﬂ_l Eﬂl‘l‘lpﬂ.'i Eﬁkm lFlﬂLl]:lakﬁ-“ Fﬂ'ﬂlﬂhﬂan EIEEII'H[

yang bernama MPS dan sekarang berubah nama menjadi PLN. Bangunan ini

; dengan warna d
memperlihatkan bentuk yang memanjang berbentuk kubus n asar

bangunan kuning. Pada bagian tengahnya terdapat bangunan semi permanen yang

g oleh 2 huah tiang. Selain itu terdapat juga 8 buah

menjorok keluar dan ditopan
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Foto 22a PLN Pusat/ MPS (Tampak depan)

(Sumber: Hasil ssrvei, 2005) Foto 22b PLN Pusal/MPS (Tampak samping)

(Sumber: Fasil served, 2006)
b. Perusahaan MPS 2 (Cabang)

Bangunan ini berada di dalam lalenghata yang dibangun pada tahun £1922
dan merupakan bangunan MPS cabang. Bangunan tampak dari  depan
memperlibatkan bentuk bangunan persegi panjang dan pada bagian tengah
terdapat bangunan wutama bercat kuning dengan 3 buah pilar sebagai
penvangganya. Hampir keseluruhan banpunan pada begian depannya terdapat
jendela yang terbuat dari kaca selain itu terdapat pagar besi yang dicat berwarna
putih. Tampak samping memperlihatkan deretan jendela berbentuk krepyak (salah

satu bentuk jendela) yang terbuat dari kayu dengan warna dasar hijau.

¢. Kantor Dagang Belanda

Bangunan ini berada di sebelah Timur lalenghata dan dibangun pada tahun

niahan koloni Belanda gudang ini merepakan kantor
penyimpanan Belanda, Sekarang

41916, Pada masa pemeri
dagang Belanda dan juga merupakan gUSENE




A ——————

dagang Belanda dan ;
gang an juga merupakan Budang Penyimpanan Beland
n Belanda.

7 Sekaran
bangunan ini merupakan bangunan ’

kosong yang fisik bangunannya kurang
terawat.

d. Kantor Telepon

Bangunan ini terletak di dalam lafenghatg dan dibangun pada tabun +1922

Dar masa pemenniahan kﬂiﬂhia] BE].HII‘I:].H. hiﬂgg.ﬂ. Egkar_a_ng hangunan ini

merupakan bangunan kantor telepon. Secara fisik bangunan ini berwarna putih
dan biru, beratap genteng dan berpagar tembok dan besi berwarna birw.

e Kantor Perusahaan Air Pertama

Bangunan ini terletak di dalam lalengbata vang dibangun pada tahun £1920.

Bangunan ini dulunya merupakan perusahaan distribusi air pertama di kota
Watampone namun sekarang bangunan ini sudah beralih fungs: menjadi
bangunan perkantoran bank BRI Secara fisik bangunan ini bercat wamna putih
dengan atap seng berwarna biru dan dikelilingi dengan pagar besi berwarna putih.
Bangunan ini memiliki pintu yang terbuat dari kaca.

I. Kantor Perusahaan Air 2

Bangunan ini dibangun pada tahun +£1932 dan berada di sebelah Barat

al bangunan ini merupakan kantor cabang perusahaan air pertama

lalenghata. Aw

dan sekarang bangunan ini masih
an kanannya terdapat satu bangunan yang merupakan

memiliki fungsi yang sama Bangunan ini

berbentuk slinder, pada bagi

poS penjagaan.




Tabel 8. Bangunan Kangor Pemeringap,

'_NE- Mama ﬁ?l‘lgnn_gn F .
ungs Lokasi |
02 | Porusahaan MPS 2 ——-ponan Publik | i Jenderal Sudirmian
83| KRINAE Mg Kantor dagang Belands | Bans s porik | JIn Sultan Hasanuddin
04 | Kantor Telepon —2ngunan Publik | Jin, Yos Sudarso

——_ | Bangunan Publik | =
05 | Kantor perusahasdn air tama | B o ! ”ﬁ-WﬂP{Er Monginsid
06 | Kantor PDAM B MEF“_P““E Jin, Alinad Yan

Sumber: Hasil surves, 2007 Banguman Publik Tin, Gunung Jayavijaya

7.Bangunan Sarana Keagamaan
Bangunan yang merupakan sarana peribadatan yang berada dalam kawasan
ini, meliputi:
4, Gereja GPIB Immanuel
Bangunan ini merupakan sarana peribadatan yang dibangun pada tahun 1920
yang terletak di dalam lafengbata. Bangunan ini dibangun pemesintah kolonial
Belanda, namun bangunan ini sudah mengalami renovasi total. Di bagian atap
bangunan ini terdapat kemuncak yang berbentuk ayam jago sehingga masyarakat
Bone mengenalnya dengan nama pereja ayam. Bangunan ini memiliki 2 buah

ventilasi berbentuk bulat, 6 buah jendela, 1 buah pintu dan beratap genteng serta

dikelilingi pagar tembok dan besi berwama putih.




L

{ Semmibeer: Besil nrri, 2006) Foto 23b Kemuncak Cereja GPIB

Immanuel,
{_S'I.I.ITh' Hesil swrvei, 20063

b. Klenteng

Klenteng ini terletak di jalan urip sumoharjo yaitu di sebelah Utara

lalengbata, yang dibangun pada tahun +1925. Dari awal hinpga sekarang
bangunan ini berfungsi sebagai sarana peribadatan untuk orang Cina. Bentuk
klenteng persegi panjang, klenteng tersebut dikelilingi pagar kuning dengan
jumlah bangunan terbagi dua bagian yaitu bagunan pertama merupakan bagunan
tempat beribadah dengan bentuk persegi empat berwama putih. Pada bagian atap
berwarna merah dengan bentuk atap segi tiga memanjang, dibawah atap terdapat

tulisan Cina dan tulisan rumah ibadah tionghoa, jumlah pintu dua bush,

berwarnah merah dengan les kuning, daun pintu klenteng berjumlah dua buah,

pada bagian kanan kiri pintu terdapat tulisan Cina dengan wama emas dengan les

merah. Pada bagian atas pintu terdapat ventilasi berbentuk persegi panjang

pada bagian tengah ventilasi terdapat pembatas sehagai tanda pertengahan, pintu

yang kedua merupakan pintu masuk ke dalam bangunan kedua dengan bentuk
satu daun pintu, jendela pada klentcng berjumliah dua buah pada bagian depan,

85




Bangunan kedua yaitu tempa

i
_ MEgal orang-orang i e i
samping bangunan ibadah e i

kebelakang, bentuk bagunan tersebut

el " h-:- =
! e .| 5 ..,d__.\,._‘-_-'!:.--hr_ﬁ 'ﬁzﬁ

—_——
By -

Foto 24 Klenteng
{Sumber: Fasil survel, 2006}

Tabel 9, Sarana Keagamaan

No Nama Bangunan Fungsi Lokasi
i Petta Ponggawae
] uel Tempat peribadatan | 1in. Pe |
':;:]'; Ef;:{:f::;PlB tmman 'rg.mEgt peribadatan NnUsip Sumcharjo

Sumber; Hasil Survei, 2006

e n i dalam kawasan ini
. . = AT berada &i dalam
Bangunan yang herfungsi sebagal pengingpan ¥

medipai:




e o

Bangunan ini berada d; dalam lalenghaiq yang dibangun pada tahun +1937.

awalnya bangunan inj merupakan Pasangrahan, kemudian seielah kolonial
Belanda meninggalkan kot Watampone, bangunan fnj beralih fungsi menjadi
rumah jabatan bupati pertama di kotq Watampone. Bangunan ini beriantai dus
dengan warna bangunan putih dan hijau,

memiliki 8 buah wvenlilasi, 7 buah
jendela, 3 buah pintu, beratap seng dan dikeliling; pagar tembok dan besi
berwarna hijau dan putih,

=

Foto 25b Pasangrahan | (Tampak samping)
{ Sumber: Hasll survei, 2008)

Foto 25a Pasangrahan | (Tampak depan)
(Sumber: Hasil survei, 2006)

b. Pasanprahan 2
Bangunan ini dibangun di
i ilik
ini dulunya merupakan penginapan mil |
Bangunan ini telah mengalami

dalam lalenghata pada tahun +1922, Pasangrahan
pemerintah Belanda yang sekarang
renovasi jadi sudah tidak

dijadikan sebagai kantor. memiliki cat

yang sebenamya. Bangunan il
h dan alap genteng berwama merah

memperlihatkan kondisi bangunan _
: an
berwama kuning, abu-abu, hitam d e




R i il

iliki 4 buah pi :
. B, samping kiri dan kanan.

BAr tembok dan besi

Memiliki 8 buah jendela dap dikeliling
pa
. berwarna kuning

El-..-n-.nun-._....;.---- .'-'-___.n._,___*__-t_d:___il
Foto 26 Pasangrahan

{Sumiber: Hasit servel, 2005)

Tabel 10, Bangunan Penginapan

No | Nama Bangunan Fungsi Lokasi

01. | Pasangrahan 1 Bangunan publik Jin. Merdeka

02 | Pasangrahan 2 Bangunan publik Jin, Wolter Monginsidi

Sumber: Hasil Survei, 2006

9. Bangunan Sarana Umum
Bangunan yang berfungsi sebagal sarana umum pada masa ini di kota
Watampone, meliputi:

2 Taman Kota

Taman ini berada di dalam lalengbata dan berdampingan dengan lapangan

merdeka. Bangunan ini dibuat pada masa pemerintahan Belanda, tepamya pada
i bermac

iabun 41910, Taman ini banyak ditumbub! bunga-bunga dengan am.-

13 lampu taman, dan

macam jenis. Di taman ini terdapat ©




|

T« PO

pads bagian tengah bangunan jnj 1grg,
Pat patung A
mfmpakan Raja Bone ke XV 16 AArung Palakka ¥ang dulunya

b pumiah Sakit W-llﬂmpunt

an nan i.l'lll L i T
angumn 8 tahun *1919,

Bangunan ini awalnya merupakan rum
mﬂhﬁﬁkit,nanmnsek beralih fir
arang berali ngsi
25l

menjadi kantor dinas kesehatan. Fisik b
- diEUnan i!l'!i. l:lﬂnl;arna 1
putih, beratap seng

dan berpagar berwarna coklat.

¢, Bioskop Watampone

Bangunan i terletak di sebelah Timur lnlengbata yang dibangun pada tahun
| +1922. Awalnya bangunan ini merupakan gedung bioskop namun sekarang
bangunan ini sudah tidak difungsikan sama sekali. Fisik bangunannya juga sudah
tidak terawat dan sudah rusak.
d. Sumur Tua
Sumur ini berada di sebelah Selatan lolenghata yang dibangun pada tahun
1920, Dari masa pemerintahan kolonial Belanda hingga sekarang, sumur ini

berfungsi sebagai sumber air masyarakat. Kondisi sumur terawat, masyarakat

disekitar surur tersebut masih menggunakan air dari sumur tersebut.

I t. Jembatan
Jembatan h&l’&ﬂa di.jﬂ-tur ang kita Watampnne-ﬂﬂjnﬂ lﬂ-pﬂ‘l'l'.l:."ﬂ herada di
pada tahun +1910 oleh

sehelah Timur lalengbata. Jembatan ini dibangun
jembatan ini +15 m dengan lebar 7 m.

pemerintah kolonial Belanda- Panjang

terdapat sungai

Tepat di bawah jembatan ini




2 |

Foto 27 Jembatan
{Sumiber: Hail survei, 007}
Tahel 11, Bangunan Sarana Umum
No Nama bangunan Fungsi Lotknst =
Jin. Petta
)] Taman K.ota Bangunan Publik Poaggawes
Lo Rumali Sakit | Bangunan Publik Jin.Besse Kajuara
| Watampone
| Sumur Tua Sumber air masyarakat | JinJenderal
Sudirman
04 | Bioskop Watampone | Bangunan publik Jin. MH Tamrin
05 [ Jembatan Bangunan publik Jin. MH Tamrin

Sumber: Hasil survei, 2007

4.3 Periode La MappanyukKi

Setelah Raja Bone XXXI La Pawawoi Karaeng
kerajaan Bone dan disetujui oleh
XKL,

Segeri wafat, maka tidak ada

ligi Raja Bone yang memerintah di kerajaan

pemerintahan Belanda, atas usulan dewan ade piteE, _
La Mappanyukki scbagai Raja Bone

: diangkﬂlﬂh .
memerintah Belanda, maka o Sombayya 1

. Karaeng Lemban
belizu merupakan putera dari Makkulawu

ki, beliau mendinkan bangunan-
Gowa, Periode pcmer'mlﬂhﬂ“ Raja Lé e .

a0

=



il selalu mengutamaks
hari-hart yang H mengutamakan musyawargp dan beligy ;
. Juga mempakan satu-
Raja Bone yang menunaika ruky
unya Raj ) narkan n lslam yang ke 5 yaitu naik haji, Pada
tk hag,

aasa beliau bertahta di kerajaan Bone, beliay mendirikan bangunan bercorak
yang berco

jdJam, diantaranya.

1. Mesjid raya lama

Bangunan mesjid ini berada di sebelah Utara lafenghata dan dibangun pada
ghun £1938. Mesjid im memiliki atap yang berbentuk tumpeng dan bertingkat tiga,
pada bagian puncak terdapat bundaran kecil yang berbertuk kuba dan diatasaya
terdapat persoling yang berwarna biru tua dan berbentuk guci. Atap yang paling atas
sepggunakan genteng yang berwarna coklat tua , sedangkan atap yang kedua dan
keliga menggunakan seng yang berwarna kuning, Setiap tingkatan memiliki ventilasi,

dimana pada tingkat yang paling atas memiliki enam ventilasi untuk tiap sisinya

deogan bentuk persegi panjang dan ditutup dengan kaca. Atap vang kedua memiliki

fua jenis ventilasi yaitu ventilasi berbentuk persegi panjang sehanyak Hga dan

i
ventilasi yang berbentuk segl empat sebanyak enam buah dengan madel penempatan

g berbentuk persegi panjang diapit dengan ventilasi

slang seling yaitu ventilasi yan

yang berbentuk segi empat dan ditutip dengan kaca

Selain jtu mesjid ini memiliki dua dinding yaitu dinding luar dan dinding
1 - ¥

i gekitar lima meter Dinding
ey sk sisi targ. selatan dun timur, eAgE0 ting !

i bentuk saperti yubah sebanyak dua

liar memiliki jendela terbuka dan mempunya

o1
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S

Pada dinding ini §
| ?‘“uh dua. Ing ini jupg terdapat pinty sebanyal

S . T

liga buah dan masing-

g dinding bagian dalam tidak
t jendela tetapt langsung mengpunayn Pintu sehanyak sembilan dan tiap pintu

gerniliki ventilasi pada bagian atasnys dengan bentuk ’

2ol pintu memiliki dua buap daun; i i
Pintu, pada

panjang dan ditutup
yooen kaca. Dinding bagian barat terdapat jendely sehanyak delapan buah dengan

jeonuc persegi panjang yaitu memanjang dari atas kebawah dan ditutupi dengzan
jacapada bagian dalam mesjid terdapat empat bush tiang dengan diameter sekitar 80
m, selain it pada bagian barat juga terdapat milrap dan disebelah kanan mihrap
prdapat mimbar yang berbentuk kubah dengan warna coklat dan dilengkapi dengan
tigean kaligrafi pada bagian atas. Mesjid ini memiliki denah segi empat dengan
pnjang kurang lebih 20X20 meter. Mesjid ini pula memiliki satu buah menara yang
herada di sudut tenggara mesjid dengan denah segi empat yaitu 4X4 meter, tinggi

menara sekitar 15m dengan bentuk semakin keatas semakin kecil.




- yiadrasah Amir Islam Schog)

La Mappanyukki,
mmun kemudian sekolah ini berganti nam menjadi madrasah Amiriah. Madrassh ini

whagi 3 bagian dan semuanya berfungsi sebagsi bangunan sekolah, sekolah ini

beratap genteng berwarna hijau dan dikelilingi pagar tembok dan besi berwarna putih
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TRKEMID
PER ANGAN DAN PEHUBHIIAN KOTA WATAMPONE

i kota Wat
Di kota Watanipone bangunan-bangunan kerajaan dan kelonial masih dapat

erfihat sampai sekarang. Berdasarkan has) penelitian, diketahul bahwa di kota

Waampone terdapat 21 bangunan kerajaan dan 45 bangunan kolonial. Keseluruhan

| tengunan yang teridentifikasi dapat menggambarkan perkembangan kota Watampone

dari periode pemerintahan La Pawawoi Kﬂmen# Seperi sampai periode pemerintahan

La Mappanyukki. . | ,
Pendinan dan penempatan bangunan-bangunan kota pada dasamya senantiasa

melalui berbegai pertimbangan-pertimbangan tertentu, baik alasan ﬁlﬂ:a:nﬂs maupun -

oraktis. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam disiplin arkeologi

kedipat beberapa pendekatan yang bisa digunakan untuk mengetahui latar belakang

pendirian dari suatu bangunan, diantaranya: struktural fungsional, Pendekatan ini

dipunakan untuk melihat strukiur kota berdasarkan fungsi dari setiap bangunannya.

Struktur kota ini merupakan perwujudan rangkaian makna sosial budaya yang saling .
bertaul, sehingga membentuk  arti dan milai menurut kecenderungan  sejarah

kebudayaan (Mahmud, 2003: 15)-

elaskan di atas, maka penempatan bangunan-

Terkait dengan hal yang telah di] -
a Watampone tentu juga berdasarkan

kot

bangunan kolonial dan kerajaan dalam ruang - 3

: s o ppemiliki artl penting

lngsi dari setiap bangunannya Letak bangunar mspp -
i dari setiap bang v
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5| Fuse-fase Perkembangan Kota

I Weiampone. merupakan kota yang morfolog ruangnya berasal dari konsep
pang dikembangkan oleh otokrasi. Namun seiring berjalannya waktu, pola-pola ruang

kota kerajaan t:rs:l;-mt diubah olch pemerintah kolonial Belanda setelah mengalahkan

kerajuan Bone pada agresi militer kedua, Masa tersebut menjadi titik awal pemerintah '
Belanda merubah wajah kota Watampone dari kota konsep Timur menjadi kota .
kolonial yang lebih mempertimbangkan aspek prakiis. Perkembangan hu.lta kolonial di

Watampone ditandai dengan dibangunnya berbagai macam fasilitas: perkantoran,

tangunan publik, ﬁangunan pertahanan, tempat tinggal, dan sarana ibadah.

5 1.1 Kota Prakolonial
miliki ciri dasar masyarakat agricultural.

pusat kota terutama tempat

Kota prakelonial Watampone me

Pada kota prakolonial, fasilitas pokok yang dibangun di
g selalu digunakan schagai tempat latihan prajurit

thadah, pasar, serta lapangan yan .
ta-kota kerajaan

gelalu dijumnpai pada ko
lonial di kota Watlampone yang

kersjaan. Komponen utama tersebul akan
mana jugs masa prako

yang ada di Indonesia, sebagai

digambarkan berikut.

N



-, Persebaran Infrastrukiyy Pusat Kogg

Berdasarkan hasi] ‘-\'El_wan,:m {'&Lﬂhﬂd

Riadi) dap ditunjang dengan hasil

dalam lingku
berada nexungan Lalengbaia, tepanyy g; g1, MH Tamrin, Jin Petta

ponggawee, Jin.Kalimantan, Jin, Bangka, 11 Manurungnge, Ponceng, Jin Sungai
Musi, Jin. Sungai Kapuas, Jin. Cempalagi, Jin Onia, Jln Vetran, Jln Macan, Jin

| GBawakaraeng, Jln Ahmad Yani, Jin. Begge Kajuara, Buks arkeologis embrio kota

Waampone prakolonial terdapat di dalam kompleks Lalenghara, diantaranya: tesmpat

pelantikan raja yang berada di sebelah Timuor kota Watampone vaitu di Jalan
Manurungnge, sebagai tempat turunnya To ManurungF ri Matajang sekaligus tempat
pejianjian antara To Manurung dengan rakyat Bone pada tahun I33-ﬂ- Kemudian
lkasi istana raja Bone I, sebelum dipindahkan ke Jalan Veteran, Istana raja Bone I
ind d:hmgun pada tahun 1330. Tidak jauh dan lokasi istana raja Bone, hﬂra:h di
wbelzh Timur terdapat lapangan yang merupakan tempat latihan prajurit kerajaan,

yang hadir bersamaan dengan keberadaan istana raja Bone. Bukti lain berupa sumur

Walampone, tepatnya di desa Bukaka. Di sumur ini putera/ puteri raja yang baru lahir

' ini dibuat
fimandikan, serta digunakan untuk upacara adat kerajaan. Sumur ini dibuat pada

- atnya Jin
uﬁ-un il33i, Sl:tﬂin SHITHJF Lagan;lwaﬁﬂ., diEh’E]ﬂh Timm k’ﬂ'ﬂ, tﬂp

yang dibangun pada tahun yang sama e

Manurungnge juga terdapat sumur kerajaan .

ur Lag
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wwilnya merupakan pasar Palakka dan berada g desa Palakka, namun oleh La Saliju’
yang merupakan Raja Bone IIT dipindahken ke pusat kota Watampone tepatnya di
plan Beringin. Pasar ini merupakan tempat aktivitas Jual beli sckalipes merupakan
pusat perckonomian masyarakat Bone pada masa itu yang barang dagangannya
merupakan hasil pertanian masyarakat Bone, Selain barang-barang has:l pertanian, di
pasar ini pula terdapat tempat penjualan hewan Seirng perkembangan kota yang
terjadi di kota Watampone, di pasar tersebut sekarang sudah banyak dibangun toko-
| ko milik orang-orang Cina dan pada akhimya pasar yang ada di tempat ini

dipindahkan ke jalan Sukawati,

Pasar-pasar yang terdapat di kota-kota pusat kerajaan atay mungkin kota-kota

himyys merupakan salah satu sumber penghasilan bagi raja atau penguasa selempat

dan pungutan-punguian lainnya, namun sering

linnya yang berasal dari bea cukai

i juga pasar tergantung pada konsesi-konsesi serta
om hal ini raja-raja st penguasd

harang serid produksi yang

jaminan-jmina.n perlindungan
gelaln tertank, karena

% penguasa atau raja. Dal

%l ity merupakan bantuan yang herasal dari baranes

o7

-



Y e

. npkan, cukaij- i, wan
fiperdagang cukal-cukal, vang yniyk Pasukan dan biaya perlind pedagan
rlindungan B~

gang, tarif-tarif pasar dan i dari
Fﬂj;. cukai dar proses. hukum,  Bappimanapun juga.

penguiasa atau TRj2 mengharapkan memperoleh keuntungan dari perkampungan
pudagang-pedagang serla kemampuan pedagang untuk membayar cukai pasar yang
pda di sekitamya (Tjandrasasmita, 2000: 132-133), Maka dalam hal ini ukuran tingkat
pmknnnmin.n yang ada di kota Watampone dapat teclibat duci pasar tersebut, :
Kemudian di sebelah Utara kota Watampone tepatnya di Jalan Sungai
Citarum terdapat mesjid tua Mujahidin yang dibangun pada tahun +1611. Mesjid ini
merupakan bukti masuknya agama Islam secara resmi di kota Watampone. Di sebelah
Utara kota Watampone juga terdapat kompleks makam Kalokke'E yang ada pada '
izhun £1640 yang merupakan kompleks makam Raja Bone X1 dan XX1. Di sebelah
Utara kota Watampone yaitu di Jalan Urip Sumoharjo terdapat kompleks makam
Cina. Kompleks makam Cina ini ada pada periode pemerintahan kerajaan di kota
Watampone yaitu sekitar abad XVIIL Pendirian banguaan selanjutniya pada tahun

vang berada di sehelah Utara kota Watampone. Setelah itn pada tahun +1823 terdapat

kompleks makam Raja Bone KTV, XXV, XXVIL WXIN XXX yang bernda di

sebelah Utara kota Watampone, Kemudian pada tahun 21871 di bangun istana untuk

Raja Bone XXX yaitu Fatima Banri, sedangkan istana raia Bone schelumnya dilwni

awae, yaitu La Pawawoi haraeng
oleh panglima perang Bone yang bergelar Pongg yu *

’ di Jalan Merdeka.
Segeri. Istana ini biasa disebut bold Ampare'E, sekarang berada < Ja c

1 dipindahkan ke Jalan Vefcran. Kemudian pada

Pada tahun 1800 istana raja Bone 1
pat pelantikan raja Bone yang berada

ishun 1895 di scbelah Utara kotd dibangun tem

98
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4i Jalan Petta Ponggawae yallu di
sebeluh Utarg Koty
i Watampone, i

I,;;|;|.1:.Li.‘rr.m'| ini sudah Lempat

diletakk
4 tanah yang bermsal dari tiga daerah, yaitu Gowa,
Bone, dan Luwu (Lihat peta 4),

asarkan | di
Berd pemaparan di atas, maka dapat diketshui bahwa konsep

psbengnil kota yang terjadi di Watampone tidak mengikuti konsep kota Islam
sebagaimana yang pernah tetjadi di Demak, Banten, Cirebon, Yogyakarta dan kots-
kot Islam lainnya. Melainkan konsep pembangunan kota yang terjadi di Watampone
mengikuti konsep kota lama. Hal ini dapat dibuktikan dengan keberadaan lapangan
prejurit disebelah Timur istana dan istana raja mengshadap ke sebelah Timur.
Sedangkan konsep kota-kota Islam, lapangan prajuritnya berada di sebelah Utara dan |
istana raja umumnya menghadap ke Utara, Hal ini terjadi dibeberapa kota-kota lslam
seperti; Cirebon. Demak, Banten, Yogyakarta, dan kota-kota Isiam 135:1:';3.-'3.

Selain itu pada periode prakolonial terdapat beberapa komponen-kompanen
kota yang berfungsi sebagal sarana amum, pemerinizhan dan juga sarana pribadi
yang berupa tempat tinggal. Adanya pendirian bangunan Yang beragam dari tahun ke

lshun dapat menggambarkan perkembangan kota, baik karena kebutuhan agama

(Islam) berupas mesjid yang didirkan pada tahun 1611 maupua kebutuhan

i i : | gumur.
pemerintzhan (istana) dan bangunan primet Jainnya, scperti §

ntrol Ade’ Pitue
La Pawawoi Farae
g oleh Dewan Jdde pifue. Kampung-

b. Ka i bawah ko
i : ng Secgeri sudah terdapat

Pada masa pemerintahan Raja
kampung-kampung fua YAng
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ini terbagi jadi
gampung ini terbagi menjadi dua bagjan vaitu kam
) pung yang berada di dalam
aohata dan kampun i
lengha PUNE yang berada di luar luleghura, Kampun bernd
, i yang adi

Juln lulerglata meliputi: |':~u"“F""“i-'i Pomeeng kumpunyg bm ki

al . Igsnwan, png
Sedangkan k mpung yvang ber

wc&kk':"nﬂ- g - £ Yang ada di huar E.:ll'-mgbmﬂ meliputi: di sebelah

Utara lalengbata terdapat kampung Tanete Riawang dan kempung Ujung, Di sebelah
Timur lalengbata terdapat kampung Tibojong, kampung Ta', dan kampung Panyula
gebeleh Barat terdapat kampung Maccege dan sebelah Selatan terdapat kampung

Tanete Riattang, Berikut tabel pembagian kampung-kampung tersebut:

Tabel 12. Kampung-kampung tua
N | Nama kampung | Dalam lalenghata | Luar lalengbata Posisi | '
1. | Maccege Ll Sebelah barat
lalenghata
1 | Ponceng \y Dalam
lalenghata
T [Tibojong v Sebelah  Timuic
: lalenghata
T T : N Sehelah Selatan
anete Riatlang |alenghata
- y Sebelah  Utara
5 | Tanele i Awang lalengbata
: _——— 4] Sebelah Timur
& |Ta : lalenghata
: . Sghelah Utara
T [Ujung . |islephi
_._._._.—-—-:r—'—'_'_'_ ' Dalam
B | Kampung lalengbatd
Lamukkm;L____._.__-——-—'—'_'_'_""_'_'_T'_ Sebelah Timur
9 | Kampung Panyul# __________._E,lﬂa'ﬁﬂ._-— .
________T._.—-—-— Dalam
10 | Kampung lalenghata
bangsawan
Sumber: Hasil survei, 2006
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Dari tabel di atas, maka terlipg
dengan jelas bahwa kampun
g- tus

adn di Watampone terschut y b ;
ol ada yang berada di dalam Jelesgheta don ada yang

berada di lvar lalengbata. Hal ini didasar i . e

qnpal menonjol. Kampung-kampung vang berada di dalam fale ngbata menempati
kelas gnsial atas karena kmnpu.ng-kampung ini dilwsai oleh banpsawan keturunan -
wja Bone, Sedangkan kampung-kampung yang berada di luar lafengbata menempati
yelss sosial bawah karena dihuni oleh rakyat biasa. Keberadaan kampung-kampung
ma ini sudah dapat dibuktikan dengan ditemukannys beberapa bkt WML
seperti sumur-sumur a yang merupakan sumur kerajsan, serta kompleks makam
mja-raja Bone. '
Di sekitar kampung-kampung yang berada di lvar lalenghata It:rdapﬂ areal
ersawahan, Pada masa itu, sistem mata penceharian masyarakat Bone adalah bertani.
etanian i} merupakan potensi yang sangat besar yang dimiliki mesysrakat Bone
yang dapat dimamfaatkan bagi pembangunan untuk kemakmuran rekyat. Hasil-hast

pertanian mercka dibawa ke pasar untuk dijual.

¢. Pemukiman Orang Asing

- e T ! _1 Cim‘
Orang asing Yang dimaksud dalam penulisan il meliputi: orang orang

Pemukiman OTAnE asing di kota Walampone Mmasa
e

Arb, dan orang Enrekang. pereka datani dengan misi Yang berbeda-

; . jam Iiﬂgﬁgﬂﬂiﬂ. ‘ .
Wikecil s A ap di kota W atampone. Pemukiman orang Cina

- net
beda dan kernudian tinggal dan ™€ L uliman orang Arab (Arabische

. Ber
(Chincesche kamy) berada i Jale?
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) berada di Jalan Sungai Eitam.m_' dan pemuki
Iman orang Enrekang berada di
Onta. Menurut infi E E
Julan informan Yang penulis wwmuyj CAndi Amir 5 } C
Sessu) orong Cing
anne ke Bone awalnya ingin be
St Yo ingin berdugang yang kemudiun tingeal dan menstap di

fone, sedangkan orang Arab datang ke Bone dengan misi menyebarkan Agama lslam

melalui perdagangan, sementara orang Enrekang datang pada mulanya sebagai
a se

I pelorian karena. di kampung mercka ada peperangan, kemudian mereka beralih
menjadi pengurus kuda-kuda Raja (Lihat peta 5).

Dalam masyarakat kerajaan tradisional terdapat segolongan masyarakat yang
qaius sosialnys dipandang tinggi karena fungsinya atau terutama karena
pekerjaannya, yaitu yang disebut golongan elite (Tjandrasasmita: 2000: 97).
Keberadaan golongan elite dari beberapa komunitas asing 1¢1'3ﬁ::1.11 di dalam
lalengbata membuktikan bahwa lalenghata termasuk claster elite. dan kaum elite ini
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap masyarakat karena kebanyakan dari
mereka terdiri atas pedagang dan perangkat pemerintahan. Hal ini diperjelas
Coltomore (1970) yang mengemukaken babwa dalam masyarakat kerajaan

tadigional, baik di kota-kota pusat kerajaan maupun di luar pusal kerajaan terdapat

segolongan masyarakat yang stafs sosialnya dipandang tingg! karena fungsinya |

-I W Hte
erutarma karena Pei:mjaam}m [Pumpcmﬂgﬂ:r!ﬂ d 1984: 244). Eaum-kaum cli

i i kaya dari segi
yang menempati ruang-ruang kota terdiri atas: orang-orang Cing Yang Kays gl

—prang Cina sangat pandai dalam

3 ] ¢ hahwa OTANE
perekonomian, sepertl Yang diketahui b
” am hal berdagang dan

i i andai dal
hal perdagangan, Selain orang Cina orang Arab Jugd P
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jalam hal keapamaan, selanjuty
| Y3, kaum bangsswan keturunan raja menempati
jibstan dalam pemerintahan kerajaan dan disebut efite birokrat

5. 1.1 Kota Masa Kolonial di Watampone

Masa selanjutnya adalah masa dimana pengaruh budaya Eropa sudah mulai
masuk ke dalam wilayah kota kerajaan Bone. Selain ity mercka juga mendirikan
sarand dan prasarana, baik yang berupa jaringan jalan serta berbagai fasilitas umum
yang dibangun sesuai kebutuhan masyarakat kota. Menvrut Peter J.M Mas, kota
kolonial merupakan kota yang terdapat di dunia ketiga. Kota-kota ini bukanlah benar-
benar merupakan pusat penunjukan modal dan pusat produksi, tetapi merupakan
empat pengumpulan hasil bumi yang kemudian disalurkan ke negeri lain, Kota
kolonial juga merupakan pusat distribusi 1.1|'|1;l;1'|-|'. penjualan harang-hwurllg dari negara
harat. Hal ini berarti bahwa uang dan barang dikumpilken di kota dan dianglut
menuju ke Eropa. Di negeri jajahan, perdagangsn. pengangkutan dan pengusihasn
pertanian sangat herorientasi ke luar negeri, sedangkan pemerintah berlangsung dari
negara yang memam{faatkan kota guna penguasian daerah jajahan (Nas, 1995 dalam

] kota
liham, 2006: 40). Hal lain juga dikemukakan oleh Djoko Suryo (2004) bahwa

i dari 5 : al itu sendini, represeniasi
masa kolonial merupakar representast dari simbol koloni

i i kekupasaan Yang
dari pusat pemerintahan da0 okonomi, serta reproscias! e

ipi ijakan
; i : at dipisahkan dengan kebi
fiskriminatif, Jota kolonial JUE2 tidak dap

____H-/# = li—



B i el et

pehasa, pekerjaan, suboordinasi, ekeploijps;

dan sebagainya ( 5
, 2004 dalam
|amt, 2006; 23), uryo a

Brenda 5. A. Yeoh dal '
am bukunya yang berjudul sejarah kota Singapura juga

bah '
nengemukakan bahwa kota kolonial merupakan saty entitas terpissh yang memiliki

figa karakteristik yang spesifik doan karakteristk ini juga dimiliki oleh kot
Watampone, yaitu: Pertama, adanya masyarakat yeng sangat beragam. Dalam hal in
koia kolonial betul-betul menjadi tempat yang oleh 1.8.Fumnival disebut sebagai
masyarakat plural. Hal tersebut dijumpai pula & keta Watampone, dimana
masyarakatnya juga sangat beragam baik dalam hal keagamaan maupon spesialisasi
pekerjaan. Kedug, masyarakat kolonial merupakan pluralitas yang di dalamnya | '
mengandung sebuah hirarki dengan kelompok ras tertenty, yang lain di tengah dan
yang terbesar yaitu pribumi yang bisa jadi terdiri dari beberapa kelompok etnis yang
herbeda. Di kota Watampone pada masa kalonial terdapat beberapa kelompok etnis
yang berbeda diantaranya: Bugis, Tionghos, dan Arab. Mereka menempati hirarki

' kota kolonial
sosial menengah dan tergolong kaum elite. Ketigd, masyarakat

i rark ra lerus Mmenerus
merupakan posisi penguasa Yang berbeda di puncak hirarki Sech n

i berada
berada di langan ras kolonialis kulit putih. kota kolonial yang pada umumnysa

penguasa kolonial mengalami apa Yang disebut oleh
- langsung Yang didasarkan kepada ras

Pradadimars, 2005: 253). Hal ini pula

di bawah penguasaan Jangsung
Mahmod Mamdani sebagai pemerintaht

(racialized direct rule) (Y eoh, 1996 dalam

poTe, dimana Belanda memegang penuh  sistem

vang terjadi di kotld W atam

__..1___.—-——“==-_ ' T m—
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P;mEﬁl'l-Whm yang ada dan memhal &
. 1Sem  pemerintahan kerajaan  menjadi
P;mun'nlu'hun kolunial. .

Telah diketahui  bahwa s
Molivast kedutongian kolonisl Belunda ke Bome

qalnya hanya untuk berdagang, namun setelsh melihat sumberdaya yang ada di
gone sangat banyak yaitu hasil-hasil pertanian dan rempah-rempah, maka motivasi
jugang itu berubah menjadi ingin menguasai. Seielah Belanda berkuasa penuh di
\ergjagn Bone dengan mengalahkan kerajaan Bone pada tahun 1903 -
erianpkapnya Raja Bone XXXI La Pawawoi Karaeng Seperi yang dulu dikenal
dengan  nama rumpa’'na Bone, maka kolonial Belanda mulai menata sistem
pemerintahannya di kota Watampone. Pada dasarnya masa pemerintahan kolonial '
Belanda di Bone terbagi atas dua periode, Periode pertama dari tahun 1905-1926
yang ditandai dengan melemahnya sistem kekuasean bangsawan. Periode kedua daf
whun 1926-1942 ditandai dengan pulihnya kembali kekussamn tradisional yS1g

mengakui kembali dewan Ade Pitue dan menempatkan bangsawan Bone di bawal

pengawasan kolonial di pusat kekuasaan di Watampone, Serid pada tahun 1931

K11 yaitu La Mappanyukki (Mappangard, 2004).

Dalam penataan sistem pemerintahannyd tu, Belanda membangun berbagai

mengangkat kembali Raja Bone

. ¥ rumah tingzal, bangunan
sarang dan prasarand, diantaran

tempat peribadatan, dan jemb
ama dengan kota-kota kﬂlﬂnlﬂ.l yang ada di

stan, Wetampone pada masa
militer, jaringan jalan.

i Lembangannya 3
pemenntahan Belanda per i {gud&ns.} yang dijadikan

Indonesia, semuanya diawali dari

sebapai tempat menyimpan barang®
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Belanda datang ke Sulawesi
Selatan khusgsn y
va di WMWHE

i 3 awalnya
pereiodi vas! ekonomi, namun lamg-

kel it
AImaan motivasi Lersehut berkembung menjodi

gativesi politik. Pada awalnya, Belanda menjalin hubungan perdaganpan kermudi
arl
perkembang menjadi ingin menguasai dengan mendirikan benteng dan sejurlah

ungsi-tangsi untuk menunjang aktivitas militer kolonial pada masa ita. Kehadiran
iz Dea e Whugusnys di kota Watampone membawa pengaruh
ying sangat besar. Ini dapat terlihat dari tinggslan-tinggalan bangunannya yang

herbeda dengan bangunan-bangunan milik orang-orang pribumi pada masa it

4. Persebaran Infrastruktur Kota

Awal dari perkembangan kota Watampone pada masa kolonial q.apat terlihat
dari tumbuhnya bangunan perkantoran dan rumah tinggal dengan tarikh yang
berbeda-beda, serta meluasnya jaringan jelannya. Jaringan jalan yang dibuat olch
Belanda memiliki pola yang sudah tereneand dengan baik dan sudah terpola. Pada

ke
periode pemerintahan kolonial Belanda perkembangan kota Watampone mengarah

i Bon
Selatan dan Utara, Bangunan pertama didirikan pada tahun +1906 adaleh tans Bone

I sek merupakan kantor Korem 141 di Jelan Jepderal Sudirman. Bangunan
Yang sckarang

a dan men
ini merupakan bangunan pertahanan pertam

didirikan pemerintah Belanda di KOW tempat tinggal. Hal ini
! tuk Pﬁ]’iuﬂﬂ ’
pemerintah Belanda membangit ke

ka
merintah Belanda masuk ke Watampone, Mere

disshabkan karena pada sast PS 1 yergsan Bone yang layak buni
langsung m:m:rnpati hmgunan-hmﬂgﬂnﬂﬂ milt
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gielah 110 pemerintah Belanda mendirigay, i
0iah untuk golongan bangsa

g dan omang-oran ibu i
pelard & prbumi diantaranya; S13 1 (Inlandsche Sehool) y
ozt masth tahn 21907 vane o i
Jidirikun P un 21907 yang bersda di Jukan Mukmur, 813 2 {Luhar School)
5 wr Baehool} yang

geirikan pada:tabun £190T yang berada di Jalan MH Tamrin, Mills School didirikan

pods tahun #1908 berada di Jalan MH Tamrin, SD 4 (Volkschool) didirikan peda

ghun #1908 yang berada di Jalan Kawerang, SD 13 (Inlandsche School) yang

gifidkan pada tahun +1909 yang berads di Jalan Jenderal Sudirman, dan SD 5

{Volkschool) didirikan pada tahun £1910 yang berada di Jalan MH Tamrin.

¥emudian pada tahun +1910 pemerintah Belanda membangun jembatan yang berada

di jalan Bajoe, jembatan tersebut di buat pemevintah Belanda untuk memudahkan :
jalur tranportasi menuju pelabuhan Bajoe yang merupakan jalur perdagangan antar |
segara. Kemudian membangun loji (Gudang) untuk kepentingan kantor dagang

mereka pada tahun 1916 serta mengadakan pembangunan pelabuban Bajoe, karena

pelabuhan Bajoe merupakan fujuan ulams Belanda setelah kerajaan Bone jatuh dalam

kekuasaannye. Pada fasc selanjutnya pemerintah Belanda membuat taman kota pada

twhun £1919 yang menjadi ciri dar kota kolonial.

; 1 :
Perkembangan selanjutnya didasari atas adanyd kebutuhan militer pemerintah

) i sebelah
Belanda yang menyebabkan didirikannya heberapa bangunan perkantoran di sebe
. sini terdapat bc
Selalan jstana raja Bone, vaitu di Jalan Orde Bart Di simd B berapa
tekiur kolonial yait

iliki arsi :
bangunan yang mer ¢ dibangun pada tahun +1919, di

tinggal yang merupakan

: pone 2 yan
kantor PM yang dulunya pernama tangst Bo

{ dua rumih
sehelah kanan kantor militer rersebul terdapd
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il iinpgal komisaris pemerintah ik
yang di bangun pada tahun 1
919,

ghelah Bural Laman kota (Julan Petty Pongpawa | o
. oh Belanda yang juga di ) Jugh terduput dua lempit tinggal
pemnerif yang juga dibangun pada tahun £1919. Menurut informan yang

iji,g wawancaral (H. Andi 'ilrnuahan.!j}‘ disekitar jalan ini dulu st
jantor militer. Hal tersebut diperkuat dengan terdapatnya bekas penjara yang berada
i ““‘“"‘_Tim‘“ lapangan yang dibangun pada tahun £1919, namun bekas penjara
jersebut sekarang dijadikan tempat tinggal pegawai lembaga pemasyarakatan. Selain
pangunan-bangunan militer, pemerintah Belanda juga membangun rumah sakit pada
whun #1919 untuk kepentingan keschatan. Pada tshun yang sama pula ada
pembangunan beberapa bangunan ﬂi.nma.l::m:,-'a; rumah tinggal yang berada di Jalan !
Makmur, pabrik tekstil milik Belanda yang berada di Jalan Jenderal Sudirman yang
nak pengelolaannya diberikan kepada orang Cina, pabrik penggilingan padi yang
. di Jalan Gunung Jayawijaya, dan di scbelah Timur muuseum Jog2 berlige
bush rumah tinggal yang sekarang discwwa oleh pilak pechubungan dan dljadikan
kantor perhubungan.

Di sebelah Timur istana raja Bone {Jalan Merdeks) terdapat rumah tinggal

yang dibangun pada tahun 1920 parmu kondis ramaih i tidak berpengh

iidak terawar. Sebelah Selatan :stana raja Bone (

Jiter mill
yang awalnya merupakan kantor mill

i Selalan [stana terdapat dua
sshelah Timur. Di Jalan Besse T gebelah =€ s
| 9720 yang gekarang serupakan kantor

1
beanpunan yang dibangun pada tahun *
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)
diﬂsml g ﬂ‘i'fﬂ!ﬂ!-'a bangunan ini dijadikan tempat linggal oleh orang Cina
- piJetan Jenderal Sudirman terdapat bangunan pLy e ang, :
pertame dan sckalipus merupakan pabrik es ; T‘mmkm i
_ » bangunan ini didirikan pada tahun
1920, Selain PLN terdapat pula tempat distribusi air pertama di kota Watampone
qang jeteknya di Jalan Ahmad Yani. Tidak jauh dari bangunan PLN ini terdapat
qumur yang dibuat pada tahun 1920. Di sebelah Selatan PLN tepatnya di Jalan Gatot
qubroto terdapat asrama Bone 3 yang awalnya bernama tangsi Bone 3
Dua tahun kemudian tepatnya sekitar tahun 1922 pemerintah Belanda kembali
mendirikan beberapa bangunan untuk kebutuhan sosial masyarakat kota yaitu
magunan yang berupa: PLN cabang pembantu PLN pusat, bioskop lama yang
jetaknya di Jalan MH. Tamrin, kantor telkom yang letekaya di sebelah Timur istand,
seria bangunan tempat tinggal komisaris pemerintah Belanda Pada tahun +1923
Scinda kembeli membangun tempat tinggaldi Jalun Urip Sumobaro

Beberapa tabun kemudian, yaitu sekitar tahun 1932 dilakukan kembali

| pembangunan berupa tempat tinggal yang masing-masing berada di Jalan Merdcka,

Jalan Makmur dan p:mbangn.man pﬁusahmn air yang perada di Jalan Gunung

bangunan yang berupa tempat
layawijaya, Tahun +1938 kerabali dibanguf dua bangun

Makmiur, kemudian pada tahun +1940

finggal yang berada di Jalan mesjid dan Jalan

i di Jalan Besst Kajuara dan Jalan Jepderal

Cina (Lihat pet2 6)-

|  jugs dibangun dua buah rempat tnge

Sudirman yang berupa tempat ﬁngﬂﬂl orang

rscbuly
Selain haﬂgu:mnrbﬂﬂﬂuﬂm »

rersebut ol
membangun kanal pada tahun 1925. Kanal
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watampone diartikan sebagai batas kota gop stbagian masyarakat ke
Syarakal kola Walampone

- perasamsi bahwa kanal
fuga Srsebul hanys merpk

| - an s penyaluran air. ol
ersebut dibuklikan dengan adanya alipn awir kanyl

yang meanyambung ke sungai.
Dari data yang penulis peroleh di lapangan maka diketahui bahwa konsep
pembangunan kota yang dikembangkan oleh pemerintah Belanda di Watampone
aalah konsep kota praklis, dimana semua tempat pendirian bangunannya bisa
dijangksu dengan berjalan kaki, serta pendirian bangunannya juga berdasarkan

fungsinya masing-masing.

Selain itu, dari data di atas penulis jupa berasumsi bahwa pusat kota kelonial
& Watampone ini berada disekitar lapangan kerena disebabkan beanyaknya temuan-
erian bangunan yang diantaranya berfungsi sebagai kantor militer, penjara, sarana
peribadatan dan tempat tinggal.

Banyaknya Sarana umum Yang dibangun pada periode ini membuktikan
bahwa periode ini sudah mengalami perkembangan dan peningkatan baik dari sistem
tas kotanya, dari kold wradisional menuju kota modem,

pemerintahannya maupun fasili

' i hal
Selain sarana umum, pembangunan bérbagai sarana keamanan merupakan

: i i intahan
yang tidak boleh diabaikan. Jadi tidak salah kiranya apabila sistem pemen

i semakim harl semakin
pada pericde kolonial ini menjadikan faktor keamanan Yang

berbagai
meningkat adalah alasan utama p:nminmh Belanda untuk membangun

hut dapat
sarana i setiap tempal. Hal tese
pertahanan di sehap s Beian 4a di sekitar lapangan merdeka.

bangunan perkantoran militer dan tangsi-ta!

geslihat dari adanya pemusatan
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Hal lain juga memperlihatkan perhatian y ang dit
itanamkan pemerintah Belanda

sistem pendidikan
% awalnya terpusa dg; Pulau Jaws, sedangkan dae
; rah yang

di luar Pulau Jawa kurang mep
R dapat perhatian. Sekitar tahun 1904 pemerintzh

gelanda mulai memperhatikan sistem pendidikan & Syl i Sel
EWES atan dengan

W a bebe ;
dldtﬂk-ﬂﬂm'.l" h: aﬂ:pa sekolah Melayu di Makassar, Sedan gkan pada tahun 1907
pemerintah Be Gubernur Jenderal Van Heutz juga sudah mengeluarkan surat
keputusan pengembangan pendidikan bagi penduduk pedesasn di kota Watampone,
denpan didirikannya Volkschool atau sekolah desa (Sumartini, 1998: 36-37),
Pembangunan beberapa sarana pendidikan pada masa kolonial di Indonesia
idak serta merta dilakukan, semua didasari dengan adanya keinginan pemerintah
kolonial Belanda memberikan pendidikan dan pengajaran sehagai upaya balas budi
kepada bangsa yang telah lama mengabdi, seria memberikan P'-':“didi““ dan
engajaran yang lebih layak bagi bangsa Indonesia yeng teleh [am terjajab, sateh
satunya di kota Watampone.

Hal tersebut sudah dibuktikan dengan didirikanny2 beberapa sekolah-sekolah

diantaranya; sekolah rakyat dan cekolah Melay. Meskipun tidak semis orang bisa

mendapatkan pendidikan yang Sama, dikarenakan adanya pembedaan golongan antara

dan gnlangaﬂ' hangsa Belanda. Berdasarkan

glongan bawahan, golongan at&

. de ini pemerintzh Belanda
pemaparan di atas, maka diketahui bahwa pade awal periode Il Per

kota Watampone.
Belanda adalah pembangunan

juga menaruh perhatian terhadap pendidik&n di

akukan pemerintat

Pembangunan lain yang dil
Eﬂﬂju dan kelenteng

yang membukiikan
berbagai sarana keagamaaﬂ'}rﬂﬂﬂ berup?
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gt pada periode ini faktor keogusiaiii
. Pembanpunan s “iap menjadi perhatian pemerintah
griln. e LR T i i "
[fclamnt nae industei Wnpekoya jugn dilikukan ik i
SRRLCANLIEA AN

purutian akan bahan mekanan dan bahan paksian. Hal ini terkait dengan
pesinghetnya populasi penduduk sehingga kebutuhan-kebutuhan akan bahan
makanan dan pakaian juga semakin meningkat sedangkan desa sebagai penghasil
gehuuhan-kebutuhan tersebut sudah tidak dapat memenuhinya. Hal ini lebih
diperielas dengan yang dikemukakan oleh Pamudji (1985) bahwa kota tidak hanya
nerupakan pemusatan pemukiman penduduk, kegiatan sosial, ekonomi, politik,
kehudayaan, dan administrasi saja, tetapi kota juga merupakan pusat-pusat

penyediaan fasilitas industri, perdagangan, dan skill (Pamudji, 1985: 6).

b, Pemukiman Orang Jawa
Selain komponen-komponen kota yang telah disebutkan di atas, pada masa
pemerintahian Belanda juga terdapat satu buah permukiman orang Jawa yang berada di

Jalan Jenderal Sudirman, Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, orang-orang

igrasi besar- ju
Jawa datang ke Bone selain karena berlatar belakang transmigrast besar-besaran, Juga

sebagian mereka bertindak scbagai serdadu Pelanda (Lihat peta 7).

£ 1 3 Kondisi Kota I'asca Kolonial

anial terjadi perub
ke kekuasaan Raja
' ampon pada stat itu berpad denEen

Masa pasca kol

Watampone dari kolonial Beland?®

] Watam
Mappanyukki. Sistem pum:rm:,ahﬂﬂ feota
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e s W

dslem pemerintahan  kolonial Belanda, Attinys  pag
4 masa tersebut, sistem

L an E'd-ﬂ. i W
Wmnﬂlﬂhﬂ“ yang di Watampone dipegang oleh :
Pemenintah kolonial Belanda

40 Raju Bone XXX La Mappanyukki namyn sistem i
pemerintahannya
Iﬂ'ha'ﬂ'ﬂ]'li oleh pemerintah kolonial Belanda E:

L R e kmmm'.“d“k ada perkembangan kota yang berarti, Pada
periode pemerintahan Raja La Mappanyukki tersebut hanya ada dua kb
tomponen_bangunan kota, yaitu mesjid dan sekolzh. Pembangunan mesjid megah
wrsehut dilakukan oleh Raja Bone XXXII pada tahun 1938 yang berada di dalam
ialengbata (Jalan Mesjid). Begitu puls dengan pembangunan sekolah bercorak [slam
yang diberi nama Amir Tslam School vang berada di sebelah Timur lalengbata !
sepatnya di Jalan Sungai Kapuas. Kedua bangunan ini masih dapat kita jumpai di kota
Watampone dan masih memiliki fungsi yang sama. Mesjid raya Wa@pﬂn: sebapgai
arana peribadatan yang digunakan oleh masyarakal kots Watampone dan Amir Islam
School juga masih difungsikan sebagai sarana pendidikan. Bangunan-bangunan ini

didirikan 'I..I-Tl1.|Jk mﬂmﬂdﬁkan bahwa Raja La MB’P’F'&H}'IJ-EH Lni Tﬂﬁmpﬂkﬂﬂ R—“jﬂ Bone

vang tzat pada ajaran lslam dan sekaligus menjedi Raja Bone: § e

: ; w1 eberadann ked hangunan
menanaikan rukun Islam yang ke lima yaifd naik hajl. & N

| ini juge ditandai dengan kekalahan

sersebar di kota Watampone.
tersebut itu pula menandakan

Periode pemerintahan Raja L2 Mappar) i stem
kaligus mengakh
tentara Delanda melawan tentara Jepané o

koia Watampone- getelah kekalahan {entara

pemerintahan kolonial Belanda di

akhirnya enduduki kota Walampone.

Belanda, tentara Jepang kemudia
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g&ﬂﬂdam Jepang di kota wﬂrﬂmﬂﬂﬂﬂ tidak her]angmng lam
2,

ini disebabkan
e pemberontakan yang - dilakukan aleh rukyut tanal

Bome yang kenudian
gengulashkan tentara Jepang. Seteluh kekalhan lendarm Jepang tersebutl, kemudian

jisusul dengan dikumandangkannys proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
meggnl. 17 Agustus 1943,

5 1 Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Perubahan Pols Ruang Kota

Setiap periode pemerintaban yang pemah ada di Watampone memiliki reang-
rang kota yang merupakan tempat masyarakat bermukim dan melakukan aktivitas
herdasarkan stratifikasi dan golongannys masing-masing. Ruang aktivitas yang
dimaksud di sini adalah pemukiman, kantor militer dan ptm:n‘a_ﬂt_ahan, pusat
perekonomian dan perdagangan, sema religi. Adanya perubahan setiap periode
pemerintzhan di kota Watampone menyebabkan pula terjadinys berubahan pola mang
kota Watampone.

i grnisahian
Terbentuknya pola ruang kota berdasarkan adanya pemisahan-p

kapm
i lampone menempatkan
menandakan bahwa stratifikasi sosial yang ada di Watampo

[ bi i a ps.dn tingkat
pada lingkﬂt pca!ing atas dan mgsyﬂﬂkﬂt plasa (& i) berad
EaaWan ad

i suk dalam
masyarakat pendatang yang tidak terma

paling bawah. Lain halnya dengan

pnereka
siratifikasi sosial masyarakal Bone,

<vitas yang berbeda
; 1 adanya akuvi
idasarkan 8

wut d
el B il adatang Terkait dengan hal yang telah

at pe
anara masyarakat Bone dengan masyarek
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Jij,:!,nsl-'.m'l schelumnya, telah terliha

S Bone yan
crajan Yung kemudian berkembang menju; & awalnya schuah kota
]

Kota kuloning

sodi di o Merkembangen &

yang wrjadi di Watampone tersebut menyehabian embangin kot
pola mang

. kotanya semakin
panyik mengalami perkembangan dan perubahan, Faktor yeng sangat berpengaruh
Eal

erhadap perubahan pola ruang kota Watampene tersebut disehabkan karena beberapa

hal, diantaranya:

L3 Kolonialisasi

Hal ini terkait dengan kedatangan Belanda di kota Watampone dengan
mengalahkan kerajaan Bone, maka tejadilah percampuran antara pola-pola kota
lama yang dianut oleh kerajaan Bone dan pola-pela kota prakiis yang dianut oleh
pemerintah  Belanda. Masuknya budaya Eropa tersebut kota Watampone,
mempengaruhi pola roang seria komponen-komponen kota Wntamp;une,

Kebutuhan-kebutuhan baru masyarakat pendatang

-

Seperti yang telah dijelaskan sehelumnya bahwa di kota Watampone terdapat

beberupa komunitas-komunitas masyarakat pendatang yang menempati beberapa

rung-ruang kota vang ada di W atampons. K.ehadiran kﬂmmlim-kn!Hunim

makin meningkamya Lehuruhan-kshutuhan  YRRE

\ersebyt  menyebabkan  S€

{ § I 5 rll
semakin kompleks alyan sarand dan prasirand kot yang cusug memadai, Sarana
dan prosuruna terseout dianearanys: tEmpEt ringgal. tman KoL |



3. Kebutuhan akan sarana keapamaan
Kebulehan-kebuluhan 5 s
W merupakan b yang hone oda pods setiap

| P;rkcmhangan suan'u kota, karena iai
' merupakan salah saw bukti dari adanys

perkembangan agama yang masuk dalam satu wilayah dari masa ke masa,
Dengan masuknya. anasic-anasir agama menyebabkan pertambehan komponen-
komponen kota, seperti misalnya ketikg i T i
ditandai dengan pendirian sebuah mesjid dan merupakan simbol J
Islam. Begitu pula dengan pendirian gercja dan klenteng.

4, Peningkatan populasi

Populasi penduduk semakin hari akan semakin meningkat, hal tersebut !

disebabkan karena adanya aktivitas-aktivitas tertentu yang menyebabkan orang-
orang akan selalu berdatangan. Sepertl: aktivitas pemerintahan, perdagangan,
industri dan pendidikan. Selain itu peningkatan populasi penduduk  juga
menyebabkan meningkainya kebutuhan-kebutuhan penduduk dan hal tersebut
mengharuskan daerah yang mereka tempati tersebut memiliki sarana dan
prasarana serta fasilitas umum yang memacel.

3, Kebutuhan keamanan

Hal ini terkait dengan pengaruh tingkat keamanan yang semakin hari semakin

i ndirikan i
meningkat dan menjadi alasan pemerintal Belanda untuk mendirikan berbagai

kantor militer, tangsL-tasm

tersebut terpusat di dalam [alenghata,

bengunan pertahanan seperth

anan
Pendirian bangunan-bangunan pertal

<" disebabkan |arena terpusatnyd pula berbagai
il

terpusatnya bangunan pertahanan
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BAB VI
' PEHUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan sebaliiriiya, digad dikisabid
patwa perkembangan kota Watampone terjadi dalam Bibecnii T miba g bariiin
Fase pertama, yaitu masa prakolonial (masa kersjaan) di Watampone. Fase ini
diandai dengan dibangunnya sejumlah komponen kota yang diperuntukkan bagi
kepentingan kerajaan, diantaranya adalsh: istana yang merupakan kediaman raja-raja
Bone, lapangan tempat latihan prajurul-prajurit kerajaan, sumur kerajaan, dan
sejumlah kompleks makam raja-raja. Selain itu juga dibangun sarana perekonomian
herupa pasar; sarana pengadasn air bersih berupa sumur-sumur, dan sarana
peribadatan berupa mesjid. Keberadaan mesjid ersebut menunjukkan bahwa pada
pertenghan masa ini, agama Islam telah masuk dzn berkembang di wilayah kerajaan

Bone,

Fase kedua, yaitu masa ketika pemerintah kolonial Belanda tclah menguasat

' ( ini ditandai dengan
kerajan Bone dan mmgambil. alih p-:a!‘.rl:nnl_ﬂhﬂﬂuj"ﬂ- Periode ind

iliki herbeda-beda
pendirian sejumlah bangunan komponer kota yang memiliki corak a

wWatampone pada UmUMEYS- Permerintzh Belanda

dengan bangunan lokal di kota o
oskop,
berupa taman kota, rumah sakit, bioskop

membangun sejumlah sarana UmUT

ntah Belanda jugd ‘
industri dibangun &1l ing dengan scmakin
a

mendirikan sejumlah sekolah sehagal
jembatan, dan sunmur. Pemeri

sarana pendidikan. Gejumlah saral
1%




militer dan tangsi-langs: militer. Selaip itu, pemerintah Belanda juga mendirikan
Iﬂmmr'kﬂmﬂf- untuk kepentingan umum seperti: kantor i, nior tebepds,
perusahaan air, dan perusahaan MPS. Untuk kepentingan peribadatan, pemerintah
fielanda membangun sejumiah gereja dan kelenteng. Selain mendirikan rumah-rumah
tinggal, pemerintah Belanda juga membangun sejumiah pesamggrahan.

Fase ketiga yaitn masa ketika sistem pemerintahan kerajasn Bone pulih
tembali dari pengaruh kekuasaan Belanda, yaitu dengan kembali bertahtunya La
Mappanyukki sebagai raja Bone. Fase ini ditandai dengan pendirian sejumlah
komponen kota yang bercorak Islam seperti mesjid dan sekolah bercirikan Islam
(madrasakh).

Pembangunan kota yang terjadi di Watampone poda masa kersjaan ek

sepenuhnya mengikuti konsep pembangunan dan pola tata kota Islam. Sehagaimana

vang terjedi di Demak, Cirebor, Banten, Yogyakartd, dan kotakota Islam lainnya.

menurjukkan karakieristik yang hamper
pat dilihat dari keberadaan

sejumlah komponen kota YANE biasa ditemui di kota-kota Islam, misalnya adanya
subsistem
islana sehagai subsistem administrasi- -politik, mes mesjid dan makam sebagal is

ideo portasi 5
logy, pasar dan mfrnﬁuuk““ trans
sosial. Akan tetapi, dalam penpaturan pola

hagai subsistem ekonomi, dan

LB L
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g muang  kotanya,  Watampope Mempunysi cifi Khas tersondici  vang
membedakannya dengan kota Islam lainnya g e i s atAS
posisi lapangan prajurit di sebelah Timur istana raja seria istana raja yang menghadap
ge Timur. Pola pengaturan tata ruang kota seperti itu kemungkinan mengikuti konsep
jota Jama di wilayah tersebut sebelum adanya pengaruh Islam, Lain bainya pula
dengan konsep pengembangan kota yang dilakukan pemerintah Belanda. Yang
mengikuti konsep kota praktis, dimana semua tempat pendirian bangunan dapat
dijangkau dengan berjalan kaki.

Pertumbuhan  dan  perkembangan kota Watampone sejalan  dengen
perkembangan kehidupan perekonomiannya. Hal tersebut ditandai dengan adanya
pasar yang merupakan tempat terjadinya kontak perdagangan antar masyarakat
Wastampone dengan sejumlah pedagang asing maupun pedagang lacal. Keberadaan
pasar sebagai pusat perekomomian tersebut merupakan salah satu unsur vital dalam
enentulkan tumbuh dan berkembangnya kota Watampone

Pestumbuhan dan perkembangan kota Waiampone juga dapt il 1

adanya upaya pemenuhan kebutuhan pidup penduduk kota lerscbut, diantaranya

i ji i transportas yang dapat
adalah upaya perluasan jaringan jalan schagal infrastruktur

i ting dalam
memudahkan — mobilitas penduduk dan juga berperan  PeR |
{hat peta 7), seria upayd pengadaan air

baik sumur kerajagn maupun
bersih yang dapat diketahul

sumur untuk kepentingan p-endlﬁﬂk-
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| e arah orientasi, perkembangan
kota Watampone mengarah k
gara dan Selatan kota. Hal tersehy g e
, Ul disebablan oleh harn
ik yaknya masyarakat
pendatang ti KOt& Watampone yang menempari
) pall ruang pemukiman di bagian Utara
dan Selatan kota, sehingga pembangunan
} astrukiur kota pun dengan sendirinya
mengarah ke bagian Utara dan Selatan,
Perkemban
| embangan kota Watampone yang berkaitan dengan keberadaan
tomponen-komponen kotanya tersebut terjadi dalam rentang waktu yang cukup
gujang. Pola pengaturan fata ruang kota dari masa ke masa mengalami
perkembangan secara terus menerus. Munculnya komponen-komponen kota yang
paru mempengarchi pola tata ruang kota Hal tersebut disehablcan oleh adanya
sejumlah pergantian penguasa dan sistem pemerintahan Watampone, mulai dari
dsiem pemerintahan kersjaan, sistem pemerintahan kolonial, dan kembali lagi
menjadi sistern pemerintahan kerajaan yang bercorak Islam. Setiap periode
pemerintahan tersebut mempunyai konsep pembangunan kota dan pengaturan 12
ruang kota sesuai dengan kepentingan dan kebijakan Yang diterapkan oleh masing-
masing pemerintahan tersebul

Masuknya kolonialisast ke Nusantara, it memberi wama baru terhadap

wajah perkotaan di Indonesia, rermasuk di Watampone. Budaya yang dibawa bangsa

Belanda telah mempcngmﬂﬁ perlcambangun fsik kota di Watampone.

dapat dilihat dari keberadaan bangunan-ban ‘
hutuban W‘ﬂﬂh Belanda dan disesuaikan dengan

gunar kolonial di wilyah Watampone

yang dibuat untuk memenuhi ke

kepentingan kolonialisme pada masd itu.
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Tabel 14. Bangunan Masy Kolonial di Koy Wai
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Tabel 15, Klasi
asiflikasi F“ﬂg,'ii Bangunan
ﬂ";ﬂ?ﬂ Bangunan Wm_
& Momumen To Mamuirung Tempat AT Fungsi sekarang |
Manury rung Momumen To Manurung
| —tTiag istana Raja Bone Etans
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5| lembatan Jembatan _ Jembatan
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| Kantor BRI baru Perusahaan air pertama Kantor BRI
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{ Belanda
M |SD4 Volkschool sD4
(i |8D5 Wolkschool D5
. [PLN Cabang Perusataan MPS Cabang PLM Cabang
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% | SMP 2 Sekolah Cina SMP 2 -
% | Asrama Polisi Rumah tinggal :‘"ﬂlﬂ‘f"“ﬂ.IE'E;:']Igl
9. [sp13 Inlandsche School sD i
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e A — [ Pumebngt " Losmen Nasional __
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Daftar Informan

cerigan - Pengawas kesenian dan kebudayaan Kabupaten Bone

] s - B0 Tahun
pamat - Jin. Irian no 33
i Nama - Asmad Riadi

Pokerjaan - Pengawas kesenian dan kebudayaan Kabupaten Bone

I 1] - 54 tahun
Aamat - BTN Alda Permai
Nama . Jibang S.87

Pekerisan  : Pegawal PU Pengairan Kab Bone

Usia - 48 tahun

Hamat - Jin. Sungal Pareman

Nema  |bu Patimasang

Pekerjaan  : Pens. Kepala sekolah 5013 Bane
Via ;68 Tahun

Mamat  ; Jin. Biru




: Andi Had-,.- hllursa]enna
- Wiraswasta
: 68 Tahun

: Jin. Mesjid

' H.Marhana
IRT
- 70 Tahun

- Di Ponceng

- Safaruddin
- Wiraswasta
- 57 Tahun

Jin Wajo
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Daftar N
; ama-nama Raja Bone
q pmanurungE ri Matajang matasy Lompo'E
1330-1358
5 LaUmmasa’ Petta Panre Begsigp :
| 2 valta Mulaiye Panreng 1358-1424
i Saliju'-KerampEluwa
3Leo2l 1424-1496
igau-Makkaleppi' i -
4 We-Bermga ppi'E MEHa_[-EIHQE ri cina 1486-1516
g La-Tenn Sukki-MappajungE 1516-1543
g La-Ulio Bote'E Mn ltterung 1543-1568
7 La-Tenri Rawe-Bongkang'E M ri Gucinna 1568-1584
g La-nca'-M ri Addenenna 1584-1595
4 La-Pattawe'-M ri Battung 1595-1602
10. We-Tenri Tuppu-Maddussila M ri Sidenreng™ 1602-1611
11, La-Tenri Ruwa- 5 Adam M ri BantaEng 1611-(3 bulan)
12 La-Tenri Pale-To Akkeppeang S Abdullah M i Tallo TR
13, La-Maddaremmeng- S Muh Saleh M ri Bukaka 1625-1640
=i -1642
4. La-Tenro Aji-To Sennma Mn Siang el
1643-1660
a, Jennang to Bala
1660-1867

b. Jennang Arung Amali

duddi
15, La-Tenri Tatta To Unru Arung palakka-MalampeE gemme'na S Saadudding

16ET-1696

o HH-UI'I‘IPEE M ri Bontoala 1666-1714
; imuddin idris

6. La-Patau Matanna Tikka S Al WE* 1714-1715

i i i Tippul
I7. Batari Toja Dattalaga S Fukiyatuddin M pp

- L ———



(r_

gl Padassajali S SulaEman py , Beula
g La-Pareppa’lLa-Pareppung § |gma M i Sombaopy
0 La-Panaocngi To Pawawoi M r Biseing
o1 Bater Toja Dallalaga § Zukiyatuddin Mr Tippyg:
| 1 \eTemmasonge S Abd Razak Jalaluddin M r Malimangang
73 La-Tenri Tappu' S Ahm Saleh Syamsuddin Mri Rompegading
24, To-Appatunru-5 Muh Ismail Muhtajuddin M ri Lalenghata
55 -Mani-S Salih Mahdi Rajituddin M ri Kessi®
3, La-Mappaselling-S Adam Najamuddin M ri Salassa'na
7. La-Parenrengi-M ri Ajang Benteng
28, Pancal' Tana-Besse Kajuara Tenri Awaru M ri Majennang*
29, Singkeru' Rukka-3 Ahmad Idris M ri To Paccing
%), Fatima Banri-M ri Bolampare'na®
31. La-Pawawoi Karaeng Segeri M ri Bandung
12 La-Mappanyukki S lbrahim M ri Gowa
3. La-Pabbenteng-M ri Matuju

3, La-Mappanyukki S Ibrahim M Gowa

Ket:

: = Raja Perempuan
Mri = MatinroE n

8 = Sultan

Abm = Ahmad

Bt o

17161718
17181721
1721-1724
17241745
1749-1775
1775-1812
1812-1822
1823-1835
1835-1845
1845-1857
1857-1860
18&0-1871
1871-1885
1895-1905
1931-1946
1948-1951

1957-1960

sumber: Muh, Ali (1968)
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DEPARTEMEN KEBU
BALAI PELESTARIAN PENIHEATMH DAN PARIWISATA
GALAN PURBAKALA
WILAYER KERJA PROVINSI SULAWESI SELATAN, SULAWES| TENﬁwmnw sﬂaﬁﬁgﬂ
KOMPLEKS BENTENG ROTTERDAM MAKASSAR, 80111 FAKEIMLL. et sorrn - En

o UM.202/561/ FAKSIMIL : (0411321702 E-mal: boso miaabes,com
Jomor . : 1/BEPPP.
e PPP.MKS/DKP/2007 Mukassar, 15 Mei 2007

perihal 1 Persetujuan Penelitian

Kepada
‘yih Pembantu Dekan 111 Fak. Sastra UNHAS
i '
Makassar

3 Dmgal_'l hormat, merujuk surat permohonan Bapak Nomor: 8%0/H4.1 1.3/PL.0272007 tanggal 08
Mei 2007, perihal permohonan izin penelitian atas nama;

Namma + MNurfajriani (F.61102028) Jurusan Arkeologi

! hzal Instensi : Universitag Hasanoddin

| lokasi Penelitian  : Kabupaten Bone

1 lpdul Penelitian ~ : Perkembangan Fota Watampone Periods Pemerintahan Lapawawol Kamaeng Sigeri
i Sampai Periode Pemerintahan La Mappanyukki { Kajian Arkeologi Keruangan )

\

 Dengan ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami setuju penelitian tersebut dilaksanakan dengan
tetentuan sebagai berilut:
|

| Tidak melakukan hal-hal yang sifatnya merugikan seperti; merusak, mencoreti, memindahkan, dan |

" merusak bentukfwujod terhadap bangunan atau bagian daripadanya sesuai Undang-Undang No. 5 !
Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. s -

2. Tidak melakukan hal-hal yang sifatriya bertentangan dengan peraturan dari situs setempat atan aturan
menurit agamm'kep:r:.:n:.rang masyarakat mﬁpﬂ:}:

i1, Ti akulkan kegiatan di luar izin yang iberikan. _ .

‘:: E::\'a;mmkjﬂ mmhcr?kan laporan ttmﬂyils hasil penelitian kepada Kepala Ea]lai Pelestarian Peninggalan

| Purbakala Makassar Wilayah kerja Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesl Tenggara dan Sulawesi

Tengah mt:]ahdipﬁ'tangglmgjﬂwahkan. -
! 3, ];;glﬁbih lanjut agar berhubungan dengan pengelola, pemilik Benda Cagar Budaya (BCB).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya




